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Hasil Belgar Siswa padaPembelgaran IPA Kelas IV
MIN 20 Aceh Besar
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Tanggal Sidang  : 15 Juli 2019

Pembimbing | : Drs. Ridhwan M. Daud, M.Ed

Pembimbing |1 : Wati Oviana, S.Pd., M.Pd

Kata Kunci : Model Teams Games Tournament (TGT), Media

Kartu Huruf, Hasil Belgjar Peserta didik

Model Pembelgaran adalah alat untuk menciptakan proses belgar mengajar.
Dengan adanya guru menggunakan model dalam pembelgjaran maka suatu
pelgjaran akan menyenangkan. Oleh karena itu perlu dilakukan proses
pembelgjaran yang melibatkan peserta didik lebih serius dalam proses belgar
mengajar, dengan menggunakan penerapan model TGT berbasis media kartu
huruf cenderung membuat aktif karena setiap anggota kelompok mendapatkan ide
yang berbeda, tujuannya saling berkomunikasi dengan anggota kelompoknya
supaya pada saat guru memanggil dari salah satu anggota kelompoknya maka
setiap kelompok dari mereka bisa menjelaskan kembali materi yang sudah mereka
bahas. Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas belgar peserta
didik dan aktivitas guru melalui penerapan model TGT berbasis media kartu huruf
pada pembelgaran 1PA serta untuk mengetahui hasil belgjar peserta didik melalui
penerapan model TGT berbasis media kartu huruf pada pembelgjaran IPA di kelas
IV MIN 20 Aceh Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berjumlah 38 Peserta didik, yang berlangsung dalam dua siklus.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan soa tes. Hasil pendlitian
dianalisis menggunakan rumus persentase. Penelitian menunjukan bahwa peserta
didik pada siklus I, yaitu 75% meningkat pada siklus Il, yaitu 83,65%, (2)
aktivitas guru pada siklus I, yaitu 75% meningkat pada siklus I1, yaitu 84,37%
dan (3) hasil belgar peserta didik pada siklus I, yaitu 39,47% meningkat pada
siklus I1, yaitu 81,57%. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penergpan model TGT berbasis media kartu huruf dapat meningkatkan keaktifan
pesertadidik dan guru serta hasil belgar peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelgjaran dilakukan mulai komunikasi dua arah antara pendidik
dan peserta didik. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik. Belgar
adalah apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai objek yang menerima
pembelgjaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi inetraks antara guru dan peserta didik, serta antara
peserta didik dengan peserta didik dalam pembel gjaran yang sedang berlangsung.*

Masalah pembelgjaran merupakan masalah yang cukup kompleks, banyak
faktor yang mempengaruhi pembelgaran salah satunya adalah guru. Guru
merupakan komponen pembelgjaran yang memegang peranan penting karena
keberhasilan pembelgjaran sangat ditentukan oleh guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagal penyampai materi kepada peserta didik.

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran sangat
tergantung pada model dan media pembelgjaran yang digunakan oleh guru. Dalam
proses belgar terdapat bermacam model dan media pembelgaran yang dapat
digunakan, salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis media

kartu huruf.

'Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2003),h. 12.



Model pembelagjaran kooperatif tipe TGT atau pertandingan permainan tim
dikembangkan oleh David De Vries dan Keath Edwards pada tahun 1995. Pada
model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik memainkan permainan
suku kata yang berbeda dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh
tambahan poin untuk skor tim mereka “Permainan dalam model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu
yang diberi angka.

Penggunaan media pembelgaran merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan dalam proses belgjar mengaar. Dalam proses belgar terdapat
bermacam media yang dapat digunakan, salah satunya penggunaan media kartu
huruf. Media kartu huruf merupakan salah satu media yang sesuai dalam proses
pembelgaran, khususnya pada pembelgaran IPA yang mana peserta didik
terlibat secara langsung dalam proses pembelgaran dengan melihat dan
mendengar langsung materi pembelgaran yang ditampilkan.

Melalui penggunaan media kartu huruf ini diharapkan peserta didik dapat
belgjar aktif, tidak hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, tetapi juga
melihat langsung secara materi yang sedang dipelgari, sehingga pengalaman
belgjar akan menjadi lebih hidup, tidak mudah untuk dilupakan dan dapat
dihubungkan dengan kehidupan dunia nyata, karena setiap hal yang disampaikan
oleh peserta didik, dengan kata lain peserta didik akan lebih mudah memahami

materi yang digjarkan sehingga mampu meningkatkan proses pembel ajaran kearah

2Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif Referensi Guru dalam Menentukan Model
Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2011), h. 238.



yang lebih baik dan mencapai hasil yang diinginkan khususnya pada pembel gjaran
IPA.

Penerapan model pembelagjaran kooperatif tipe TGT dan media kartu huruf
sangat berkaitan dengan pembelgaran IPA terutama bagi peserta didik yang
masih kurang dalam memahami pelgaran. Dalam ha ini penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan media kartu huruf dapat digunakan sebagai
alat untuk mendemontrasikan sebuah konsep, memperjelas pesan pembelgaran,
dan memberikan penjelasan yang lebih kongkrit. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dan media kartu huruf dapat meningkatkan pemahaman
Peserta didik karena peserta didik tidak hanya mendengar tetapi peserta didik
dapat terlibat secaralangsung pada proses pembelgaran.

Berdasarkan penelitian diatas, penulis bermaksud untuk menerapkan metode
dan media diatas di Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) 20 Aceh Besar. Dari hasil
penelitian ini penulis dapat melihat bagaimana hasil belgar dan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelagjaran.

Berdasarkan hasil observasi penulis dikelas 1V didapatkan bahwa
persentase ketuntasan hasil belgar peserta didik pada tahun gjaran 2017/2018
pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi, didapati 24 peserta didik dari 38 peserta
didik atau 63,15% tidak tuntas dan 14 peserta didik atau 36,84% yang tuntas

berdasarkan KKM yang ditetapkan (70).

SObservas Pendliti di Kelas IV MIN 20 Aceh Besar pada tangga 106 Februari 2017 di
Aceh Besar.



Berdasarkan kenyataan di atas, maka terdapat masalah yang perlu diteliti
dan dibahas dalam penelitian ini dengan judul “Penerapan Model Teams Games
Tournament (TGT) Berbasis Media Kartu Huruf untuk Meningkatk an Hasil

Belajar Siswapada Pembelajaran IPA Kelas IV MIN 20 Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1 Bagaimanakah aktivitas belgar peserta didik pada pembelgaran IPA di
kelas IV MIN20 Aceh Besar melaui penerapan model TGT dan mediakartu
huruf.?

2. Bagaimanakah aktivitas guru pada pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20
Aceh Besar melalui penerapan model TGT dan media kartu huruf.?

3. Bagaimanakah hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran IPA di kelas
IV MIN 20 Aceh Besar melalui penerapan model TGT dan media kartu

huruf.?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui aktivitas belgjar peserta didik melalui penerapan model
TGT dan media kartu huruf pada pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20

Aceh Besar.



Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model TGT dan media
kartu huruf pada pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar.

Untuk mengetahui hasil belgar peserta didik melaui penerapan model
TGT dan media kartu huruf pada pembelgjaran IPA di kelas IV MIN 20

Aceh Besar.

Manfaat Penelitian

Berdasar kantujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penélitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai beriku

1

Secara Teoretis

Secarateoretis hasil penelitianini dapat menjadi bahan rujukan dalam

menerapkan model TGT dan media kartu huruf dalam proses pembelajaran

IPA di kelas 1V MIN 20 Aceh Besar.

Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Guru sebaga bahan masukkan dalam memilih model dan media
pembelgjaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam proses belajar mengajar serta sebagai bahan masukkan bagi guru
untuk memilih model dan media pembelgjaran yang digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran IPA dengan menerapkan model TGT dan media

kartu huruf dalam kegiatan pembelgjaran di sekolah.



E.

b. Bagi peserta didik dapat meningkatkan motivas peserta didik
dalambelgjar serta diharapkan dapat mencapai ketuntasan hasil belgjar
pesertadidik .

c. Bagi penulis untuk memperkaya pengetahuan tentang penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT dan media kartu huruf pada

pembelgaran IPA.

Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman dan penafsiran

istilah-istilah yang terdapat dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf

untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran IPA kelas IV

MIN 20 Aceh Besar, maka penulis memberikan penjalasan terhadap istilah

tersebut, yaitu:

1

Model Pembelgjaran TGT

Model pembelgaran kooperatif tipe TGT adadah saah satu tipe
pembelgaran kooperatif yang menempatkan peserta didik  dalam
kelompok-kelompok belgjar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta
didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang
berbeda. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT menambahkan dimensi
kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. “Permainan dalam
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan yang ditulis pada kartu yang diberi angka.

*Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2011),h. 224.



2.

Media Kartu Huruf

Media kartu huruf merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan

dalam proses pembelgaran. Media ini adalah jenis media visual yang digunakan

dalam kegiatan pembelgarandengan melibatkan penglihatan dalam proses atau

kegiatannya. °Media kartu huruf yang digunakan berbentuk sebuah kartu yang

kemudian ditulis sebuah pertanyaan pada masing-masing kartu dan diberi sebuah

nomor dari kartu tersebut, selanjutnya peserta didik mengambil sebuah kartu

bernomor dan harus menjawab pertanyaan sesuai homor yang tertera pada kartu

tersebut.

=i

Hasil Belgjar

Hasil belgjar merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
dapat diamati dan diukur dalambentuk pengetahuan sikap, dan
keterampilan. ®Hasil belgjar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
hasil belgjar peserta didik yang digarkan melalui penerapan model TGT

dan media kartu huruf pada pembelgjaran IPA ke Sekolah

4. Tema?2 Selau Berhemat Energi

Tema 2 Selalu Berhemat Energi merupakan materi yang digarkan di kelas
IV semester 1. Adapun sub tema yang digarkan di kelas IV padaTema 2
Selalu Berhemat Energi, yaitu terdapat pada Kompetensi Dasar (KD 3.5)
tentang mengindentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi,

dan sumber energi aternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar

5Pupuh Fathurrohnman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep

Umum dan Konsep Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2007),h. 67.

6Agus Suprijono, Cooperative Learning; Teori & Aplikas PAIKEM, (Y ogyakarta:

Pustaka Pelgjar, 2010), h. 5.



organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari dan Kompetensi Dasar
(KD 4.5) tentang menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran

informasi tentang berbagai perubahan bentuk energi.’

K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Seri Pembelajaran Tematik Terpadu untuk
D/MI Kelas 1V, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 1.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Mode Teams Games Tournament (TGT)
1 Pengertian M odel Teams Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salsditu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan pesed&k dialam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6gogeserta didik yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku yandpeéea untuk menambahkan
dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggupaamainarf.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalahtsalatu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan dalbatkan seluruh peserta
didik tanpa harus ada perbedaan status atau goioridadel pembelajaran
kooperatif tipe TGT melibatkan peran peserta didiébagai tutor sebaya,
mengandung unsur permainan yang bisa memotivasarggh belajar peserta
didik dengan permainan yang dirancang dalam modsibelajaran kooperatif
tipe TGT serta memungkinkan peserta didik dapaj@elebih rileks di samping
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kejujuran, karjaagim, persaingan sehat,

dan keterlibatan peserta didik dalam proses penabeta Pada model ini pesert

®Rusman,Model-model  Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 224.
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didik memainkan permainan dengan anggota-angguotéatn untuk memperoleh
poin untuk skor tim merek&.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat koootuk mengajar
tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajargagesatu jawaban benar.
%pada awal pembelajaran guru menyampaikan mateaimdg@lenyajian kelas,
biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung dgagan ceramah, diskusi
yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelagpaserta didik harus benar-benar
memperhatikan dan memahami materi yang diberikaru,glkarena akan
membantu peserta didik bekerja lebih baik pada lkaiga kelompok dan pada
saat game karena skor game akan menentukan skom k.

Dapat dipahami bahwa model pembelajaran koopéeiad&ifTGT merupakan
model pembelajaran dengan belajar tim yang menarapkisur permainan
turnamen untuk memperoleh poin bagi skor tim mereRarbeda dengan
kelompok kooperatif lainnya, pembagian tim dalamTT@erdasarkan tingkat

kemampuan peserta didik

2. Langkah-langkah Model Teams Games Tournament (TGT)
Ada beberapa langkah dalam penerapan model pgaragl&ooperatif tipe
TGT yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah penggn model pembelajaran

kooperatif tipe TGT menurut Slavin terdiri dari Bnlagkah tahapan, yaitu tahap

9Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif; Konsep, Landasan, dan
Implementainya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), h. 83.

10Istarani,58 Mode Pembelajaran Inovatif Referenss Guru dalam Menentukan Model
Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2011), h. 238.



penyajian kelas,

belajar dalam kelompok, permaingertandingan,

11

dan

penghargaan kelompok!'Langkah-langkah dalam pembelajaran ini seperti

tersajikan dalam

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran KageTipe TGT

Penyajian kelas

5 materi pelajaran secara

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan peserta didik
Pembelajaran
(1) (2) (3)
Tahap | Menyaji kaninformasi /pokok Mengikuti penyajian

informasi /pokok materi

—

(class Singkat sesuai dengan Pelajaran
precentation) kompetensi dasar
Tahap I Membentuk kelompok Belajar kelompok mendalami
Belajar dalam | heterogen dengan anggota 4materi yang diberikan guru
kelompok 5 orang perkelompok
(teams)
Tahap Il Memberi kesempatan kepadaeserta didik mengerjakan
Permainan peserta didik secara lembar kegiatan dalam tim
(games) berkelompok mendalami untuk menguasai materi dan
materi dan latihan latihan melakukan
permainana kademik permainan akademik untuk
(menjawab pertanyaan menjawab pertanyaan
bernomor) bernomor dalam kelompok
heterogen
Tahap IV Memberi tantangan dengan| peserta didik mewakili
Pertandingan | pertanyaan bernomor yang| kelompok melakukan
(tournament) dilakukan di setiapakhir unit| permainan akademik dengat
setelah guru menyampaikarn menjawab pertanyaan
presentasi dan peserta didik bernomor dalam turnamen
mengerjakan LKS (anggota kelompok dalam
meja turnamen harus
berkemampuan akademik
homogen)
Tahap V Memberi penghargaan Kelompok yang mendapat
Penghargaan | kepada kelompok yang skor tertinggi mendapa
kelompok mendapat skor tertinggi tpenghargaan
(team
recognition)

Sumber: Rusman, 2011:225

“RusmanModel-model Pembelajaran..., h. 225.
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Menurut pendapat Trianto secara runut implememtasiel pembelajaran
kooperatif tipe TGT terdiri dari Empat komponen mé yaitu (1) presentasi
guru, (2) kelompok belajar, (3) turnamen, dan (4&ngenalan kelompok.
12 angkah-langkah model pembelajaran kooperatif W@T, seperti tersajikan
dalam.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kagefipe TGT

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
(1) (2)
Tahap | Guru menyiapkan pelajaran dan
Presentasi guru kemudian peserta didik bekerja di

dalam tim mereka untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah
menguasi pelajaran tersebut

Tahap I peserta didik ditempatkan dalam tim
Kelompok belajar belajar beranggotakan empat orang
yang merupakan campuran menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku
Tahap Il Para peserta didik memainkan game
Turnamen akademik dalam kemampuan yang
homogen. Seluruh peserta didik dikengai
kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak
dapat saling membantu

Tahap IV peserta didikmewakili kelompoknya
Pengenalan kelompok untuk melakukan permainan akademik
dengan menjawab pertanyaan bernomor
dalam turnamen (anggota kelompok
dalam meja turnamen harus
berkemampuan akademik homogen)

Sumber: Trianto, 2011:84
Sedangkan menurut pandangan Istarani langkah-déngknodel
pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari dalagangkah, yaitu: (1) guru

menyiapkan kartu soal, lembar kerja peserta didikenyiapkan alat atau bahan

lzTrianto, Mendesain Model..., h. 84.
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belajar, (2) peserta didik dibagi atas beberapankpbk, (3) guru mengarahkan
aturan permainan, (4) dalam satu permainan teddiri kelompok pembaca,
kelompok penantang I, kelompok penantang II, daergsnya, (5) kelompok
pembaca, (6) kelompok penantang, dan (7) sistenhitpegan turnamen.
13 angkah-langkah dalam pembelajaran ini sepertaji&en dalam

Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kagefipe TGT

No Kegiatan Pembelajaran
(1)
1. Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja pesaiidik, dan

menyiapkan alat atau bahan belajar

2 peserta didik dibagi atas beberapa kelompok
& Guru mengarahkan aturan permainan

4 Dalam satu permainan terdiri dari kelomppkmbaca, kelompok
penantang |, kelompok penantang Il, dan seterusnya

5. Kelompok pembaca
6. Kelompok penantang
7 Sistem perhitungan turnamen

Sumber: Istarani, 2011:238

Dapat dipahami bahwa langkah-langkah model pendralajkooperatif
tipe TGT terdiri dari 4-5 peserta didik yang mewageluruh bagian dari kelas
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras damsitas. Fungsi utama dari
tim adalah memastikan bahwa anggota tim benar-bebelajar serta
mempersiapkan anggota tim untuk bisa mengerjak@édau turnamen dengan
baik. Game terdiri atas pertanyan-pertanyaan yaagahng dengan konten yang

relevan untuk menguji pengetahuan peserta didikg ydiperolehnya dari

13Istarani,58 Model Pembelajaran..., h. 238.
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presentasi di kelas dan pelaksanaan kerja tim.nDglame setiap peserta didik
mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjpedbanyaan sesuai nomor

yang tertera pada kartu tersebut.

3. Tujuan Model Teams Games Tournament TGT

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT pesertaikdigkan menikmati
bagaimana suasana pertandingan dan arena merekampetisi dengan
kelompok-kelompok yang memiliki komposisi kemampugmng setara.
1“Kompetisi dalam model pembelajaran kooperaitie tTGT terasa lebih fair
dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran-pembelajatradisional pada
umumnya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGTdalam kelas
membuat peserta didik memiliki kebebasan untuknbenaksi dan menggunakan
pendapatnya sehingga rasa percaya diri pesertl didnjadi tinggi. Perilaku
mengganggu terhadap peserta didik lain menjadn Ikbcil dan motivasi belajar
speserta didik bertambah serta pemahaman peséitantknjadi lebih mendalam
terhadap materi pelajaran. Meningkatkan kebaikadi, bkepekaan, toleransi
antara peserta didik dengan peserta didik dan apeserta didik dengan guru.
Kerjasama antar peserta didik akan membuat intera&gjar dalam kelas

menjadi hidup dan tidak membosankan.

“RusmanModel-model Pembelajaran..., h. 225.

15Istarani,58 Model Pembelagjaran..., h. 239.
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Dapat dipahami bahwa tujuan model pembelajaran éwdip tipe TGT
untuk memotivasi peserta didik saling mendukung sl@ngan lainnya sehingga
proses pembelajaran berhasil dilakukan dengan atkéibh peserta didik dengan
mencari informasi mengenai materi pembelajaran ngglai menciptakan
kerjasama antar peserta didik yang membuat intebaksjar dalam kelas menjadi

hidup dan tidak membosankan.

4. Manfaat Model Teams Games Tournament (TGT)

Belajar dengan permainan yang dirancang dalam Impdmbelajaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan peserta didik dadaelajar lebih
menyenangkan disamping menumbuhkan rasa tangguwgb,jakejujuran,
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Modeibglajaran kooperatif tipe
TGT memastikan bahwa seluruh anggota kelomietkh menguasai pelajaran,
maka seluruh peserta didik akan diberikan permaia&ademik. Dalam
permainan akademik peserta didik-peserta didik akbagi dalam tournament,
dimana setiap tournament terdiri dari setiap lonang yang merupakan wakil
dari kelompoknya masing-masing. Dalam setiap touerd atau permainan
diusahakan agar tidak ada peserta yang beras&alampok yang sam4.

Dapat dipahami bahwa manfaat model pembelajarapétatif tipe TGT
adalah untuk melibatkan seluruh peserta didik targras ada perbedaan status.

Tipe ini melibatkan peran peserta didik sebagartasebaya, mengandung unsur

16Istarani,58 Model Pembelagjaran..., h. 239.
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permainan yang bisa memotivasi semangat belajdajdBedengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaran model pembetajepaperatif tipe TGT
memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih niefasi di samping
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sgmeasaingan sehat, dan

keterlibatan belajar.

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Teams Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pdajaean di kelas ada
baiknya untuk mengetahui kekurangan dan kelebihadein pembelajaran
kooperatif tipe TGT agar setidaknya dapat diminisialsebelum pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe T@Eilakukan. Menurut
pendangam Istarani dan Rusman, adapun kelebihankdmmrangan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang diterapkadalam proses pembelajaran,
yaitu:

a. Kelebihan model Teams Games Tournament (TGT) adalah:

1) Dalam kelas kooperatif peserta didik memiliki kedsdn untuk
berinteraksi dan menggunakan pendapatnya.

2) Rasa percaya diri peserta didik menjadi tinggi.

3) Perilaku mengganggu terhadap peserta didik lainjadelebih kecil.

4) Motivasi belajar peserta didik bertambabh.

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materapetaj

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransaranpeserta didik

dengan peserta didik dan antara peserta didik demgya.
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7) Kerjasama antar peserta didik akan membuat intebakajar dalam kelas

menjadi hidup dan tidak membosankan.

b. Kekurangan model Teams Games Tournament (TGT) adalah:
1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidakusepeserta didik ikut
serta menyumbangkan pendapatnya.
2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran.
3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidakatl mengelola

kelas.

Sedangan menurut Slavin kelebihan model pembalaj&ooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan turnamen akademik.
b. Menggunakan kuis-kuis.
c. Menggunakan sistem skor kemajuan individu.
d. Para peserta didik berlomba sebagai wakil tim needsEngan anggota

tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setapersemereka?

Dapat dipahami bahwa model pembelajaran kooperp&f TGT memiliki

kelebihan dan kekurangan didalam penerapannya, risepalnya model

17Istarani,58 Model Pembelajaran..., h. 240.

18R0obert E. SlavinCooperative Learning; Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2015), h. 163.
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pembelajaran yang lain. Model pembelajaran koopetipe TGT mempunyai
kelebihan diantaranya keterlibatan peserta didierdébelajar mengajar, peserta
didik menjadi semangat dalam belajar, pengetahaag diperoleh peserta didik
bukan semata-mata dari guru, tetapi juga melalotrkési oleh peserta didik itu
sendiri, dapat menumbuhkan sikap positif dalam skndiri seperti kerjasama,
toleransi, dan bisa menerima pendapat orang lamhargkan kekurangan model
TGT sering terjadi dalam kegiatan pembelajaranktisemua peserta didik ikut
serta menyumbangkan pendapatnya, kekurangan wakttuk u proses
pembelajaran, dan kemungkinan terjadinya kegadkadau guru tidak dapat

mengelola kelas

B. MediaKartu Huruf

Kata “media” berasal dari bahasa Latin yang mekapaentuk jamak dari
kata Medium. Secara harfiah berarti perantara péngantar atau dengan kata
lain media adalah perantara atau pengantar pesarpel@yirim pesan kepada
penerima pesan. Media merupakan salah satu faktoenpu keberhasilan
pembelajaran. Dalam aktivitas pembelajaran, med@addidefinisikan sebagai
sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetatalam interaksi yang
berlangsung antara pendidik dengan peserta tdik.

Kata kartu dalam KBBI adalah kertas tebal yangeb&lk persegi panjang.

Sedangkan huruf dalam KBBI, adalah tanda aksatatata tulis yang merupakan

19Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikri&#rategi Belajar Mengajar; Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Isam, (Bandung: Refika Aditama, 2007),h. 65.
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abjad yang melambangkan bunyi bahasa dan aksatta. idauf adalah kumpulan
kartu yang didalamnya terdapat huruf-huruf dariafnpai Z (kapital dan kecil)
dan diberi gambar serta kata untuk mendukung Eeskdik paham dan hafal
abjad A hingga Z*Media kartu huruf adalah penggunaan sejumlahukart
sebagai alat bantu untuk belajar membaca denganncalihat dan mengingat
bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan aiakna gambar pada kartu.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ankdrtu huruf adalah
jenis kertas yang berukuran tebal dan berbentudegepanjang yang ditulisi atau
ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentatukauruf merupakan salah satu

alat bantu pembelajaran yang termasuk dalam katéasin card.

C. AktivitasBelajar Peserta Didik

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangding didalam interaksi
belajar mengajaf’Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yagrientasi
pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pagda ilmu jiwa lama dan
iimu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa laakivitas didominasi oleh
guru sedang menurut padangan ilmu jiwa modernyvigksi didominasi oleh
peserta didik.

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangafting bagi peserta didik,

karena memberikan kesempatan kepada pesertautiilik bersentuhan dengan

20Nanang Hanafiah dan Cucu Suhakansep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 59.

21Pupuh Fathurrohman dan Sobry SutikBioategi Belajar..., h. 67.

22Sardiman]nteraksi & Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 96
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objek yang sedang dipelajari seluas mungkinerk@ dengan demikian proses
konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih .bdtoses aktivitas
pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek pgjol®eserta didik, baik
jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perobaé@akunya dapat terjadi
secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik bmrkdingan aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotdr.

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajarnomeit Paul B. Diedric ada
delapan jenis, yaitu:

a. Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, daamjgen orang
lain.

b. Oral activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, nmembe
saran, berpendapat, diskusi, dan interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, dan pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, lapora
dan menyalin.

e. Drawing activities yang termasuk di dalamnya adalah menggambar,
membuat grafik, peta, dan diagram.

f.  Motor activities yang termasuk di dalamnya antara lain mddaku
percobaan, membuat konstruksi, model, mereparaskebun, dan

beternak.

2?’Nanang Hanafiah dan Cucu SuhaKansep Srategi..., h. 23.



21

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat
memecahkan soal, menganalisis, dan mengambil ksgutdalam
memutuskan sesuatu hal.

h. Emotional activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup,
melamun, berani, dan tenaffyg.

Dapat dipahami bahwaaktivitas belajar merupakagalaekegiatan yang
bersifat jasmani atau rohani, fisik maupun mepsalg saling berkaitan. Dengan
kata lain peserta didik secara aktif ikut terliaigsung dalam kegiatan di dalam
kelas. Dalam belajar sangat dituntut keaktifan piasagidik. peserta didik yang
lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan gurt ledmnyak membimbing dan

mengarahkan peserta didik dalam proses belajar ajamdj sekolah.

D. Tema?2 Selalu Berhemat Energi

Tema Tema 2 Selalu Berhemat Energimerupakan mgag diajarkan di
kelas IV semester |. Adapun sub tema yang diajackakelas IV padaTema 2
Selalu Berhemat Energi, yaitu terdapat pada Komget@asar (KD 3.5) tentang
mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubdieruk energi, dan sumber
energi alternatif (angin, air, matahari, panas hubahan bakar organik, dan

nuklir) dalam kehidupan sehari-hari dan Kompetebasar (KD 4.5) tentang

24Sardiman]nteraksi & Motivasi..., h. 101.
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menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusti@masi tentang berbagai
perubahan bentuk enefgi.

Matahari memiliki peran yang besar dalam kehiduparena merupakan
sumber energi terbesar di bumi. Panas mataharebggouh terhadap aktivitas
manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi. Matalsmibagai sumber energi
terbesar memancarkan panas dan cahayanya ke Buatiay& matahari
menerangi Bumi sehingga kita dapat melihat semudhiula hidup dan benda di
siang hari. Panas matahari mengakibatkan adanyaugetm di Bumi. Berikut
beberapa peran matahari bagi kehidupan di Bumi:

1. Seiring dengan perputaran Bumi pada porosnya, matamembuat
terjadinya siang dan malam.

2. Seiring dengan kemiringan posisi Bumi saat melakukevolusi,
matahari mengakibatkan terjadinya 4 musim di belaBami utara
dan selatan, yaitu musim panas, musim gugur, mubingin dan
musim semi.

3. Berperan pada siklus atau perputaran air, hinggadieperubahan
cuaca: mendung, panas, dan hujan.

4. Berperan pada proses terjadinya awan hingga tegadaujan yang
membasahi daratan hingga semua tumbuhan di dgpat Bartahan
hidup. Air hujan yang tersimpan di tanah juga difaatkan hewan

dan manusia untuk keberlangsungan hidup

“Kementerian Pendidikan dan Kebudaya8arj Pembelajaran Tematik Terpadu untuk
D/MI Kelas 1V, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayd¥i¥)2h. 1.
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5. Berperan pada proses fotosintesis sehingga sermiauhan baik di
darat dan di laut dapat hidup, berkembang, dan mamtadangan
makanan untuk dikonsumsi hewan dan manusia. Parsaharni
mengakibatkan perbedaan suhu udara yang memiaditgrg angin.
Tiupan angin kemudian juga dapat dimanfaatkan sebagmber
energi.

6. Panas matahari mengakibatkan air laut menguap,stpei ini
dimanfaatkan pada proses pembuatan garam.

7. Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai swenbggi pada
panel surya, yang mengubah energi cahaya matatemjadi energi
listrik.

8. Cahaya matahari di pagi hari juga membantu prasgsiinya vitamin
D yang berguna bagi pertumbuhan tulang pada arakBegitu
banyak peran matahari bagi kehidupan. Tanpa matatela tidak
akan terjadi kehidupan di Burffi.

Angin termasuk ke dalam sumber energi yang dajperlohrui, artinya
angin selalu tersedia dan tidak akan habis digunakagin terjadi karena peran
penting dari energi panas matahari. Saat suatyatilanemiliki suhu udara yang
sangat panas dan di wilayah lain bersuhu dingitkann@ara di daerah panas akan
naik dan diisi oleh udara dari wilayah bersuhu gingergerakan udara ini
kemudian disebut sebagai angin. Angin memiliki l@Enyperanan dalam

kehidupan. Pada proses hujan, angin membuat awan-dwergerak ke berbagai

% ementerian Pendidikan dan Kebudayden, Pembelajaran..., h. 6.
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wilayah di atas daratan, sehingga banyak wilayatanakerhindar dari
kekeringan.Angin membantu suhu udara di musim pananjadi lebih sejuk.
Angin juga sangat menyenangkan bagi anak-anak.Anggmbuat anak-anak
dapat bermain layangan, bermain kincir, atau berngg@lembung sabun yang
beterbangan ke berbagai arah karena tiupannyangeiengan perkembangan
teknologi, saat ini angin juga dimanfaatkan sebaganber energi listrik. Kita
patut bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa yanf telenciptakan matahari

dan angin bagi kehidupan.

E. Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT) Berbasis Media

Kartu Huruf pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Pada tahap | guru menyajikan informasi atau pakeiteri pelajaran pada
Tema Tema 2 Selalu Berhemat Energi secara singkaiasdengan kompetensi
dasarnya dan peserta didik mengikutinya dengan #&aik yang diberikan oleh
guru. Pada tahap Il guru membentuk kelompok bekgaara heterogen dengan
beranggota 4 sampai 5 orang peserta didik untuldedami materi pada Tema 2
tersebut.

Pada tahap Il guru memberi kesempatan kepadartpedalik secara
berkelompok untuk mendalami materi inidan latihampainan akademik dengan

menggunakan media kartu huruf, yaitu dengan metjapartanyaan yang

*’Kementerian Pendidikan dan Kebudayéaeni Pembelajaran..., h. 6.
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terdapat pada media kartu huruf dan peserta didikgarjakan lembar kegiatan
dalam tim untuk menguasai materi tersebut.

Pada tahap IV guru memberi tantangan kepada peshdik dengan
menggunakan media kartu huruf yang dilakukan dageakhir pembelajaran
setelah itu guru menyampaikan presentasi dan pediglik mengerjakan LKPD.
Selanjutnya peserta didik mewakili kelompok melakukpermainan akademik
dengan menggunakan media kartu huruf. Pada tahamiVVguru memberikan
penghargaan kepada kelompok peserta didik yangperbeh skor tertinggi.

Kelompok yang mendapat skor tertinggi mendapat lparggan dari guru.

F. Hubungan Penggunaan Model Teams Games Tournament (TGT)

Berbasis Media Kartu Huruf Terhadap Hasil Belajar Peserta didik

Dalam kelas kooperatif peserta didikmemiliki kedisdn untuk berinteraksi
dan menggunakan pendapatnya sehingga rasa pelicayasgrta didik menjadi
tinggi dalam proses pembelajaran. Model pembelajd@operatif tipe TGT
membuat perilaku mengganggu terhadap peserta higikmenjadi lebih kecil
serta tingkat motivasi belajar peserta didik bekdam Pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi dapat meningkatkan kebalkadi, kepekaan,
toleransi antara peserta didik denganpeserta datikantara peserta didik dengan
guru dan terciptanya kerjasama antar peserta didik membuat interaksi belajar

dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelaSK}? Penelitian tindakan
kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikataksanaan praktik
pendidikan oleh guru dengan melakukan tindakarekad dalam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakian-tindakan tersebfit.

Penelitian tindakan kelas dapat memperbaiki damimgkatkan aktivitas
belajar peserta didik dan aktivitas guru serta |lhasilajar speserta didik.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklusiwygerencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya, sgan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan tindakan, terdiri atas kegiatan:

a. Menyusun Rencana Program Penilaian (RPP).

b. Penyiapan skenario pembelajaran.

c. Media pembelajaran.

d. Instrumen pembelajaran.
2. Pelaksanaan tindakan, terdiri atas kegiatan:

a. Pelaksanaan program pembelajaran sesuai dengaal jeemelitian.

b. Proses pembelajaran dengan menerapkan model BBTnedia

kartu huruf pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi.

“Rochiati WiriaatmadjalMetode Penelitian Tindakan Kelas; untuk Meningkatkénerja
Guru dan Dosen(Bandung: Remaja Rosda karya, 2008), h. 12.
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3. Observasi dilakukan terhadap aktivitas belajar pasdidik dan aktivitas
guru melakukan tes hasil belajar peserta didikaetgenerapan model TGT
dan media kartu huruf pada Tema 2 Selalu Berhemextgt

4. Refleksi dilakukan terhadap pelaksanaan siklugulkuperbaikan

pelaksanaa di siklus berikutnya bila diperlukantultriebih jelasnya dapat

perencanaan j
=
A4

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaa

[
Pengamatan J
Per encanaan -w

Refleks SIKLUSII Pelalf_sanaa

“‘ 3 Pengamatan li ’

Gambar 3.1 Skema Penelitian Tindakan Kelas (PfK).

dilihat pada skema berikut ini:

#Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 137.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibwohdtalam penelitian
ini, penulis menetapkan lokasi penelitian yang ddex$i di MIN 20 Aceh Besar
yang beralamat ditungkup. Alasan pemilihan lokasngitian ini disebabkan
karena di MIN 20 Aceh Besar sudah diterapkan mpeehbelajaranTGT Dan
Media Kartu Huruf akan tetapi belum diterapkan ngengkan media kartu
huruf, juga karena penulis mengetahui kondisi sekolaherpesdidik dan
pendidik, sehingga dapat memperlancar proses panelwakiu pelaksanaan

penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sumber data dalam p&relifSubjek penelitian
ini adalah seluruh Peserta didik kelas IV MIN 20eAdBesar yang berjumlah 38
peserta didik yang terdiri dari 15 perempuan danl&d-laki tahun ajaran

2017/2018.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini dengan
menggunakan teknik observasi dan tes hasil belajar.
1. Observas

Observasi adalah proses yang kompleks sebagai giedes yang tersusun

dari proses biologis dan psikologis. Observasi pa&kan pengamatan untuk

30Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian..h. 173.
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mengamati perilaku subjek penelitian. Teknik pengulan data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan demgailaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yhagati tidak terlalu besar.

Observasi dalam penelitian dilakukan pada peseadik dan guru kelas IV
MIN 20 Aceh Besar. Adapun tujuan dari observasaaapenelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didikn @ktivitas guru melalui
penerapan model TGT dan media kartu huruf pada T2n&elalu Berhemat
Energi di kelas IV MIN 20 Aceh Besar.
2. Tes

Hasil belajar peserta didik diperoleh dengan manggan teknik tes. Tes
sebagai alat penilaian berupa pertanyaan-pertanyaag diberikan kepada
peserta didik untuk mendapat jawaban dari pesedi&k dalam bentuk lisan,
tulisan atau dalam bentuk perbuatdfTes dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan soal tes yang bertujuan untuk maimgiethasil belajar peserta
didik melalui penerapan model TGT dan media karf pada Tema Tema 2

Selalu Berhemat Energi di kelas IV MIN 20 Aceh Besa

E. Teknik Analisis Data

Data dari penelitian ini diamati dengan cara mekdesikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiatarya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atalergésasi sedangkan

pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dargara:

¥Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h. 35.
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1. Hasl Observas

Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik duru selama proses
belajar mengajar yang terdiri dari tahap pendamyldegiatan inti, penutup,
alokasi waktu, dan pengelolaan kel#®ilakukan dengan menggunakan rumus

berikut:

Jumlah Skor yang Diperoleh

Persentase (%) = x 100%

Skor Maksimal

2. Ketuntasan Hasil Belajar peserta didik
Rumus yang digunakan untuk menganalisis ketuntaaaih belajar peserta

didik menggunakan rumus presentase sebagai betkut:

F
Bt XG0 00
N

%2Sukardi, Metodeologi Penelitian, Kompetensi, dan Praktekr(yakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 169.

*Anas Sudijono. 2008engantar statiktik pendidikadakarta : Raja Grafindo Persada



Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Hasil

Belajar étasDidik
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Angka Kriteria
80 - 100 Baik sekali
66 — 79 Baik

56 — 65 Kurang
40 - 55 Cukup
30-39 Gagal




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penédlitian

MIN 20 Aceh Besarpertama sekali diberi nama dengan nama Sekolah
Rakyat (SR) Tungkob yang merupakan salah satu Madrasah yang bercirikhas
Agama Islam dalam wilayah Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.
Sekolah Rakyat (SR) Tungkob ini didirikan pada tahun 1944, dengan dana dari
swadaya masyarakat terutama masyarakat Kecamatan Darussalam dan sekitarnya.

Adapun yang memprakarsai pendirian sekaligus pewagaf tanah madrasah
ini adalah Bapak H. Syamaun Ali, yaitu salah seorang tokoh masyarakat
Kecamatan Darussalam. Pada tahun 1945 Sekolah Rakyat (SR) Tungkob mulai
menerima murid pertamanya yang diketuai oleh Bapak M. Taher yang sekaligus
menjadi Kepala Madrasah ini, mulai tahun 1945 sampai dengan tahun 1958. Pada
saat itu semua, urusan pengelolaan Madrasah dikelola bersama antara pihak

Madrasah dengan tokoh masyarakat.

B. AnalisisData Hasil Penelitian

Andisis hasil penelitian dilakukan dengan statistik persentase untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan kegiatan aktivitas belgar peserta didik dan
guru dalam pembelgaran serta tes hasil belgar. Proses belgar menggar
dilaksanakan dengan menggunakan model TGT dan mediakartu huruf.

Penelitian ini dilaksanakan dalam Il siklus dengan aokasi waktu setiap
pertemuan dua jam pelgaran. Adapun uraian pelaksanaan tiap siklus adalah

sebagai berikut :

32
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1. Siklusl
Kegiatan yang disgikan pada siklus I, meliputi tahap perencanaan,

pel aksanaan (tindakan), tahap observasi, dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini penelitian mempersiapkan beberapa hal yang akan
dilakukan, yaitu menyiapkan sumber belgar, menentukan materi, menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan Kompetens Inti dan
Kompetenss Dasarnya untuk setigp pertemuannya, menyiapkan media
pembelgaran yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelgaran, yaitu gambar
pemanfaatan energi matahari, mempersiagpkan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD), serta menyusun instrumen penelitian, yaitu lembar aktivitas belgar

pesertadidik dan guru.

b. Tahap Pelaksanaan

Setelah sesuatu yang diperlukan pada tahap perencanaan selesai, maka
selanjutnya peneliti memulai penelitian. Aktifitas belgjar guru pada siklus | dan 11,
yang menjadi pengamatnya adalah guru kelas IV MIN 20 Aceh Besar. sedangkan
yang menjadi pengamat aktivitas belgar Peserta didik pada sisklus | dan I, yaitu
teman sgawat. Kegiatan pembelgaran dibagi ke dalam tiga tahap dan sesuai
dengan RPP pada siklus I, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.



Kegiatan awa yang dilakukan oleh guru adalah guru memberi salam dan
mengkondisikan kelas, guru menanyakan kabar dan kemudian meminta peserta
didik membaca doa dan mengecek kehadiran peserta didik, apersepsi, guru
mengarahkan peserta didik untuk mengamati tumbuhan yang ada di depan kelas,
kemudian mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan dipelgjari bagaimana
hubungan antara matahari dengan tumbuhan dan apa peranan matahari bagi
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan inti pada tahap ini guru membagi peserta didik kedalam 4
kelompok secara heterogen, guru menjelaskan prosedur model kooperatif tipe
TGT, guru meminta peserta didik untuk memperhatikan manfaat matahari bagi
kehidupan melalui pengamatan gambar, guru dan peserta didik bertanya jawab
tentang manfaat matahari dalam kehidupan sehari-hari, guru membagikan LKPD
kepada kelompok, guru memantau kegiatan kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan memahami materi yang sedang dipelgjari,
guru memberi tantangan kepada peserta didik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sederhana menggunakan media kartu huruf, kekompakkan kelompok
dalam permainan.

Pembelgjaran tournament terdiri dari kelompok pembaca, kelompok
penantang |, kelompok penantang Il dan seterusnya sgiumlah kelompok yang
ada. Kelompok pembaca bertugas, mengambil kartu bernomor dan mencari
pertanyaan pada lembar permainan, membaca pertanyaan keras-keras, dan

memberi jawaban soal.
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Kelompok penantang pertama bertugas. Menyetujui jawaban pembaca
atau memberi jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya. Kelompok
penantang kedua bertugas, menyetujui jawaban pembaca atau memberi jawaban
yang berbeda, membacakan kunci jawaban yang diberikan oleh guru, dan
kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. Guru memberikan skor nilai kepada
kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

Kegiatan penutup, pada tahap ini peserta didik bersama guru
menyimpulkan materi pelgaran, guru memberikan penguatan terhadap materi
yang telah dipelgjari, guru melakukan evaluasi tentang materi yang telah dipelgari
melalui lembar tes yang telah disigpkan, guru memberi memberikan beberapa
pertanyaan tentang kegiatan belgar yang telah siswa ikuti, dan guru menutup

pembel gjaran dengan mengucapkan salam dan doa penutup.

c. Tahap Observasi
1. Observas AktivitasBelajar peserta didik

Aktivitas belgjar peserta didik selama proses pembelgjaran diamati oleh
teman sgjawat yang berasal dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Kegiatan pengamatan aktivitas belgjar peserta didik dilakukan pada saat
pembelgjaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas belgar peserta didik dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf
pada pembelgjaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar dinyatakan dengan
persentase. Hasil pengamatan aktivitas peserta didikpada siklus | dapat dilihat

pada Tabel 4.1 berikut :



Tabel 4.1 Aktivitas Belgjar pesertadidik Siklus |
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No

Aspek yang Diamati

Nilai

Kriteria

(1)

2

(3

4| 5

(6)

(7)

1.

Kegiatan Pendahuluan

1

pesertadidik menjawab salam
dan mendengarkan arahan guru
sebelum pelgiaran dimulai

Baik

peserta didik membaca doa dan
mendengarkan arahan dari guru
yang mengecek kehadiran peserta
didik

Baik

peserta didik mengamati
tumbuhan yang ada di depan
kelas, kemudian mengajukan
pertanyaan tentang materi yang
akan dipelgjari

Baik

peserta didik mendengarkan
penyampai an tujuan
pembelgaran yang disampaikan
oleh guru

Bak

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok (Team)

5. pesertadidik membentuk

beberapa kelompok secara
heterogen

Bak

Tahap Presentasi Kelas

6.

peserta didik mendengarkan
prosedur model kooperatif tipe
(TGT)

Bak

peserta didik memperhatikan
manfaat matahari bagi kehidupan
melalui pengamatan gambar

Baik

pesertadidik bertanyajawab
tentang manfaat matahari dalam
kehidupan sehari-hari

Baik
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D

2)

3)

(4)

Q)

(6)

(")

9. pesertadidik mengerjakan LKPD

Baik

10. bersamakelompok

Baik

11. pesertadidik mematuhi aturan
kegiatan dalam kelompok

Baik

Tahap Permainan (Game)

12. pesertadidik menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru yang digunakan untuk
memperoleh skor yang nantiknya
digunakan pada saat pertandingan
(tournament)

Baik

13. pesertadidik mendengarkan pada
guru mengajarkan teknik
pembagian kel ompok

Bak

Tahap Pertandingan (T ournament)

14. pesertadidik menerimakartu
bernomor yang berisikan tentang
pertanyaan yang diberikan oleh
guru

Bak

15. pesertadidik mendengarkan guru
pada membaca pertanyaan

Baik

16. pesertadidik menerima jawaban
soal

Baik

17. pesertadidik memberikan
jawaban yang berbeda

Bak

18. pesertadidik mendengarkan
kunci jawaban yang dibacakan
oleh guru secara berkel ompok

Baik

19. pesertadidik melakukan kegiatan
secara kel ompok

Baik

Tahap Penghargaan (Team
Recognization)

20. peserta didik menerima
penghargaan dari guru

Baik
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1) @) CORNCOREORNE) (7)
3. | Kegiatan Penutup

21. pesertadidik menyimpulkan N Baik
materi pelgjaran

22. pesertadidik mendengarkan N Baik
penguatan yang diberikan oleh
guru terhadap materi yang telah
dipelgari

23. peserta didik mengerjakan N Baik
evaluasi tentang materi yang telah
dipelgjari melalui lembar tes yang
telah disiapkan

24. pesertadidik menjawab beberapa N Baik
pertanyaan tentang kegiatan
belgjar yang telah dilakukan

25. Pesertadidik berdoa bersama N Baik
untuk mengakhiri pembelgaran
Jumlah 72
Per sentase 75% Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar (2018).

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas belgjar peserta didik dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf
pada pembelgaran IPA, terdapat 24 aspek aktivitas belgar peserta didik yang
harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase aktivitas belgjar peserta didik pada
siklus |, yaitu 75% dan termasuk kategori baik.

Pada kegiatan awal terdapat 4 aspek. Kegiatan awa yang dilakukan oleh
peserta didik dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan peserta
didik menjawab salam dan mendengarkan arahan guru sebelum pelgjaran dimulai,

kegiatan peserta didik membaca doa dan mendengarkan arahan dari guru yang



39

mengecek kehadiran peserta didik, kegiatan peserta didik mengamati tumbuhan
yang ada di depan kelas, kemudian mengajukan pertanyaan tentang materi yang
akan dipelgari, dan dilihat dari kegiatan peserta didik dalam mendengarkan
penyampaian tujuan pembelgaran yang disampaikan oleh guru dengan sangat
baik.

Pada kegiatan inti terdapat 15 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
peserta didik dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan peserta
didik membentuk beberapa kelompok secara heterogen, mendengarkan prosedur
model kooperatif tipe TGT, memperhatikan manfaat matahari bagi kehidupan
melalui pengamatan gambar, bertanya jawab tentang manfaat matahari dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengerjakan LKPD bersama kelompok, mematuhi aturan kegiatan dalam
kelompok, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang digunakan untuk
memperoleh skor yang nantiknya digunakan pada saat pertandingan (tournament),
mendengarkan pada guru mengajarkan teknik pembagian kelompok, menerima
kartu bernomor yang berisikan tentang pertanyaan yang diberikan oleh guru,
mendengarkan guru pada membaca pertanyaan, menerima jawaban soal,
memberikan jawaban yang berbeda, mendengarkan kunci jawaban yang
dibacakan oleh guru secara berkelompok, melakukan kegiatan secara kelompok,
dan

Peserta didik menerima penghargaan dari guru sebagai prestas yang

diperoleh peserta didik selama proses pembel gjaran dilaksanakan di sekolah.
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Pada kegiatan penutup terdapat 5 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
peserta didik dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan peserta
didik menyimpulkan materi pelgaran, mendengarkan penguatan yang diberikan
oleh guru terhadap materi yang telah dipelgari, mengerjakan evaluasi tentang
materi yang telah dipelgjari melalui lembar tes yang telah disiapkan, menjawab
beberapa pertanyaan tentang kegiatan belgjar yang telah dilakukan, dan peserta

didik berdoa bersama untuk mengakhiri pembelgaran yang telah dilaksanakan.

2. Observas AktivitasGuru

Pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran diamati oleh
guru bidang studi IPA kelas V. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran dengan penerapan model TGT dan media kartu huruf pada
pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar dinyatakan dengan persentase.
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut :

Tabel 4.2 Aktivitas Guru Siklus |

No Aspek yang Diamati Nilai Kriteria
(1 (@) CORIOREORNC) ()
1. | Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memberi salam dan \ Baik
mengkondisikan kelas
2. Guru menanyakan kabar dan N Baik

kemudian meminta peserta didik
membaca doa dan mengecek
kehadiran peserta didik

3. Apersepsi, guru mengarahkan N Baik
pesertadidik untuk mengamati
tumbuhan yang ada di depan
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kepada kel ompok

1) 2 CORECORNCOREEG) (7

4. kelas, kemudian mengajukan
pertanyaan tentang materi yang
akan dipelgjari

5. Guru menyampaikan tujuan N Baik
pembelgjaran

2. | Kegiatan Inti

Tahap Kelompok (Team)

6. Guru membagi pesertadidik ke \ Baik
dalam 4 kelompok secara
heterogen

Tahap Presentasi Kelas

7. Guru menjelaskan prosedur model N Baik
kooperatif tipe (TGT)

8. Guru meminta peserta didik untuk N Baik
memperhatikan manfaat matahari
bagi kehidupan melalui
pengamatan gambar

9. Guru dan pesertadidik bertanya N Baik
jawab tentang manfaat matahari
dalam kehidupan sehari-hari

10. Guru membagikan LKPD kepada N Baik
kelompok

11. Guru memantau kegiatan N Baik
kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi yang
sedang dipelgjari

Tahap Permainan (Game)

11. Guru memberikan pertanyaan N Baik

12. Guru memberikan pertanyaan N Baik
berupa kartu soal

13. Guru memberikan skor nilai N Baik
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Tahap Pertandingan (Tournament)

14.

Guru mengajarkan teknik
pembagian kel ompok

Baik

15.

Guru mengambil kartu bernomor
yang mencari pertanyaan pada
lembar permainan

Baik

16.

Guru membaca pertanyaan keras-
keras

Baik

17.

Guru memberi jawaban soal

Baik

18.

Guru menyetujui jawaban
pembaca atau memberi jawaban
yang berbeda

Baik

19.

Guru membacakan kunci jawaban
yang dibacakan secara
berkelompok

Baik

20.

Guru melakukan kegiatan secara
bergilirin

Baik

Tahap Penghargaan (Team
Recognization)

21.

Guru memberikan skor nilai
kepada kel ompok yang dapat
menjawab pertanyaan dengan
benar

Baik

Kegiatan Penutup

22.

Guru menyimpulkan materi
pelgaran

Baik

23.

Guru memberikan penguatan
terhadap materi yang telah
dipelgari

Baik

24,

Guru melakukan evaluasi tentang
materi yang telah dipelgari
melalui lembar tes yang telah
disiapkan

Baik

25.

Guru memberi memberikan
beberapa pertanyaan tentang
kegiatan belgar yang telah peserta
didik ikuti

Baik
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26. Guru menutup pembelajaran N Baik
dengan mengucapkan salam dan
doa penutup
Jumlah 78
Per sentase 75% Bak

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas guru dalam penergpanmodel TGT dan media kartu huruf pada
pembelgjaran IPA, terdapat 26 aspek. aktivitas guru yang harus diamati oleh
pengamat. Nilal persentase aktivitas guru pada siklus |, yaitu 75% dan termasuk
kategori baik.

Pada kegiatan awal terdapat 4 aspek. Kegiatan awa yang dilakukan oleh
guru dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru memberi
sdlam dan mengkondisikan kelas, menanyakan kabar dan kemudian meminta
Peserta didik membaca doa dan mengecek kehadiran peserta didik, aperseps,
guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati tumbuhan yang ada di depan
kelas, kemudian menggjukan pertanyaan tentang materi yang akan dipelgjari, dan
guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Pada kegiatan inti terdapat 17 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
guru dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru membagi
peserta didik ke dalam 4 kelompok secara heterogen, menjelaskan prosedur model
kooperatif tipe TGT, meminta peserta didik untuk memperhatikan manfaat
matahari bagi kehidupan melalui pengamatan gambar dan peserta didik bertanya
jawab tentang manfaat matahari dalam kehidupan sehari-hari, membagikan LKPD

kepada kelompok, memantau kegiatan kelompok dan membimbing kelompok



yang mengalami kesulitan memahami materi yang sedang dipelgari, memberikan
pertanyaan, memberikan pertanyaan berupa kartu soal, memberikan skor nilai
kepada kelompok, mengajarkan teknik pembagian kelompok, mengambil kartu
bernomor yang mencari pertanyaan pada lembar permainan, membaca pertanyaan
keras-keras, memberi jawaban soal, menyetujui jawaban pembaca atau memberi
jawaban yang berbeda, membacakan kunci jawaban yang dibacakan secara
berkelompok, melakukan kegiatan secara bergiliran, dan guru memberikan skor
nilai kepada kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

Pada kegiatan inti terdapat 5 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru
dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru menyimpulkan
materi pelgaran, memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelgari,
melakukan evaluasi tentang materi yang telah dipelgari melalui lembar tes yang
telah disiapkan, memberi memberikan beberapa pertanyaan tentang kegiatan
belgjar yang telah Peserta didik ikuti, dan guru menutup pembelgaran dengan

mengucapkan salam dan doa penutup.

3. Hasll Belgjar peserta didik

Setelah kegiatan pembel gjaran pada RPP | berlangsung. Guru memberikan
evaluasi yang diikuti oleh 38 orang peserta didik pada kelas 1V. Pendliti
memberikan soal tes akhir sesudah pembelgaran yang dilakukan dengan
menggunakan model TGT dan media kartu huruf padaTema 2 Selau Berhemat
Energi untuk melihat hasil pengetahuan peserta didik. Skor hasil tes belgjar pada

siklus | (RPP I) dapat dilihat pada Tabel 4.3 beriku



Tabel 4.3 Skor Hasil Belgjar pesertadidik Siklus|
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No Kode pesertadidik Nilai Tes K eterangan
1 S1 70 Tuntas
2 S2 50 Tidak Tuntas
3 S3 40 Tidak Tuntas
4 A 70 Tuntas
5 S5 50 Tidak Tuntas
6 S6 30 Tidak Tuntas
7 S7 40 Tidak Tuntas
8 S8 30 Tidak Tuntas
9 9 70 Tuntas
10 S10 70 Tuntas
11 S11 70 Tuntas
12 S12 80 Tuntas
13 S13 60 Tidak Tuntas
14 S14 70 Tuntas
15 S15 40 Tidak Tuntas
16 S16 30 Tidak Tuntas
17 S17 40 Tidak Tuntas
18 S18 60 Tidak Tuntas
19 S19 50 Tidak Tuntas
20 S20 80 Tuntas
21 S21 70 Tuntas
22 S22 60 Tidak Tuntas
23 S23 40 Tidak Tuntas
24 S24 50 Tidak Tuntas
25 S25 70 Tuntas
26 S26 30 Tidak Tuntas
27 S27 70 Tuntas
28 S28 70 Tuntas
29 S29 10 Tidak Tuntas
30 S30 40 Tidak Tuntas
31 S31 80 Tuntas
32 S32 30 Tidak Tuntas
33 S33 40 Tidak Tuntas
34 S34 80 Tuntas
35 S35 40 Tidak Tuntas
36 S36 70 Tuntas
37 S37 20 Tidak Tuntas
38 S38 60 Tidak Tuntas
Jumlah 2030

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar (2018).
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 15 peserta didik
39,47% tuntas belgar sedangkan 23 Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Guru 60,52%
tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah Negeri
(MIN) 20 Aceh Besar bahwa seseorang peserta didik dikatakan tuntas belgjarnya
bila memiliki ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara
klasikal jika 75% peserta didik di kelas tersebut tuntas belgjarnya. Oleh karenaitu,
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar peserta didik secara klasikal untuk

siklus | belum tercapai.

d. Tahap Refleks
Berdasarkan hasil observasi oleh dua orang pengamat pada siklus I, maka

yang harus direvisi adal ah:

1). AktivitasBelgjar peserta didik

Peserta didik harus banyak mengajukan pertanyaan, membaca materi
pelgjaran, memahami LKPD, dan kerja sama kelompok. Aktivitas belgjar peserta
didik dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf pada pembelgjaran 1PA

memperoleh kategori nilai baik dengan memperoleh 75%.

2). AktivitasGuru
Guru harus lebih banyak waktunya dalam menyampaikan materi,
melakukan persiagpan, dan evaluasi serta membimbing peserta didik dalam

kegiatan kelompok. Aktivitas guru dalam penerapan model TGT dan media kartu
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huruf pada pembelgjaran |PA memperoleh kategori nilai baik dengan memperoleh

75%.

3). Hasil Belgjar peserta didik

Ketuntasan belgjar secara individu hanya 15 orang peserta didik 39,47%
tuntas belgjar sedangkan 23 orang peserta didik 60,52% tidak tuntas. Berdasarkan
KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) 20 Aceh Besar bahwa
seseorang peserta didik dikatakan tuntas belgjarnya bila memiliki ketuntasan
secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal jika 75% peserta didik
di kelas tersebut tuntas belgarnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belgjar peserta didik secara klasikal untuk siklus | belum tercapai,

maka setelah dilakukan refleksi guru harus memperbaiki di siklus|l.

2. Siklusll
Kegiatan yang disgjikan pada siklus 1l, meliputi tahap perencanaan,

pel aksanaan (tindakan), tahap observasi, dan refleksi

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang akan dilakukan,
yaitu menyiapkan sumber belgar, menentukan materi, menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasarnya untuk setigp pertemuannya, menyiapkan media pembelgaran yang

dibutuhkan dalam kegiatan pembelgaran, yaitu gambar berbagai sumber energi,
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mempersigpkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menyusun instrumen

penelitian, yaitu lembar aktivitas pesertadidik dan guru.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan setelah mempersigpkan rencana dan langkah-
langkah yang akan dilakukan. Kegiatan pembelgjaran dibagi ke dalam tiga tahap
dan sesuai dengan RPP siklus Il, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Kegiatan awa yang dilakukan oleh guru adalah guru memberi salam dan
mengkondisikan kelas, guru menanyakan kabar dan kemudian meminta peserta
didik membaca doa dan mengecek kehadiran peserta didik, apersepsi, guru
mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar kincir angin yang ada di
papan belgjar, kemudian mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan
dipelgari tentang bagaimana hubungan antara angin dengan kehidupan dan apa
peranan angin bagi kehidupan sehari-hari?

Kegiatan inti, pada tahap ini guru membagi peserta didik ke dalam 4
kelompok secara heterogen, guru menjelaskan prosedur model kooperatif tipe
TGT, guru meminta peserta didik untuk memperhatikan manfaat angin bagi
kehidupan melalui pengamatan gambar, guru dan peserta didik bertanya jawab
tentang manfaat angin bagi kehidupan melalui pengamatan gambar, guru
membagikan LKPD kepada kelompok, guru memantau kegiatan kelompok dan
membimbing kelompok yang mengalami kesulitan memahami materi yang sedang

dipelgari, guru memberi tantangan kepada peserta didik dengan memberikan
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pertanyaan-pertanyaan sederhana menggunakan media kartu huruf, kekompakkan
kelompok dalam permainan. Dalam tournament terdiri dari kelompok pembaca,
kelompok penantang |, kelompok penantang 11 dan seterusnya sejumlah kelompok
yang ada. Kelompok pembaca bertugas, mengambil kartu bernomor dan mencari
pertanyaan pada lembar permainan, membaca pertanyaan keras-keras, dan
memberi jawaban soal. Kelompok penantang pertama bertugas. Menyetujui
jawaban pembaca atau memberi jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya.
Kelompok penantang kedua bertugas, menyetujui jawaban pembaca atau memberi
jawaban yang berbeda, membacakan kunci jawaban yang diberikan oleh guru, dan
kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. Guru memberikan skor nilai kepada
kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

Kegiatan penutup, pada tahap ini Peserta didik bersama guru
menyimpulkan materi pelgaran, guru memberikan penguatan terhadap materi
yang telah dipelgjari, guru melakukan evaluasi tentang materi yang telah dipelgari
melalui lembar tes yang telah disigpkan, guru memberi memberikan beberapa
pertanyaan tentang kegiatan belgjar yang telah Peserta didik ikuti, dan guru

menutup pembel g aran dengan mengucapkan salam dan doa penutup.

c. Tahap Observasi
1. Observas AktivitasBelajar pesertadidik

Aktivitas belgjar peserta didik selama proses pembelgjaran diamati oleh
teman sgjawat yang berasal dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Kegiatan pengamatan aktivitas belgjar peserta didik dilakukan pada saat
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pembelgaran berlangsung untuk setigp pertemuan. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas belgjar peserta didik dalam penerapan model TGT dan mediakartu huruf
pada pembelgjaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar dinyatakan dengan
persentase. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus Il dapat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Aktivitas Belgjar peserta didik Siklus |

No Aspek yang Diamati Nilai Kriteria
1) (@) CORIOREOREC) (7)
1. | Kegiatan Pendahuluan
1. Pesertadidik menjawab salam \ | Baik sekali
dan mendengarkan arahan guru
sebelum pelgaran dimulai
2. Pesertadidik membaca doadan \ | Baik sekdli
mendengarkan arahan dari guru
yang mengecek kehadiran
peserta didik
3. Pesertadidik mengamati kincir \ | Baik sekdli

angin yang ada di depan kelas,
kemudian mengaj ukan
pertanyaan tentang materi yang
akan dipelgjari

4. Pesertadidik mendengarkan N Baik
penyampaian tujuan
pembelgaran yang disampaikan
oleh guru

2. | Kegiatan Inti
Tahap Kelompok (Team)

5. Pesertadidik membentuk N Baik
beberapa kelompok secara
heterogen

Tahap Presentasi Kelas

6. Pesertadidik mendengarkan N Baik
prosedur model kooperatif tipe
(TGT)
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D

(2)

3)

(4)

()

(6)

(")

Peserta didik memperhatikan
kincir angin bagi kehidupan
melalui pengamatan gambar

Baik sekali

Peserta didik bertanya jawab
tentang manfaat kincir angin
dalam kehidupan sehari-hari

Baik

Peserta didik mengerjakan
LKPD bersama kel ompok

Baik sekali

10.

Peserta didik mematuhi aturan
kegiatan dalam kelompok

Baik

Tahap Permainan (Game)

11.

Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru yang digunakan untuk
memperoleh skor yang nantiknya
digunakan pada saat
pertandingan (tournament)

Baik

Tahap Pertandingan (T ournament)

12.

Peserta didik mendengarkan
pada guru mengajarkan teknik
pembagian kel ompok

Baik sekali

13.

Peserta didik menerima kartu
bernomor yang berisikan tentang
pertanyaan yang diberikan oleh
guru

Bak

14.

Peserta didik mendengarkan guru
pada membaca pertanyaan

Baik

15.

Peserta didik menerima jawaban
sodl

Baik Sekali

16.

Peserta didik memberikan
jawaban yang berbeda

Baik

17.

Peserta didik mendengarkan
kunci jawaban yang dibacakan
oleh guru secara berkel ompok

Baik

18.

Peserta didik melakukan
kegiatan secara kel ompok

Baik
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D (2) @@ |®]® (")

Tahap Penghargaan (Team
Recognization)

19. Pesertadidik menerima N Baik
penghargaan dari guru

3. | Kegiatan Penutup

20. Peserta didik menyimpulkan N Baik
materi pelgjaran

21. Pesertadidik mendengarkan \ | Baik sekali
penguatan yang diberikan oleh
guru terhadap materi yang telah
dipelgari

22. Pesertadidik mengerjakan \ Baik
evaluas tentang materi yang
telah dipelgjari melalui lembar
tes yang telah disiapkan

23. Pesertadidik menjawab beberapa \ Baik
pertanyaan tentang kegiatan
belgjar yang telah dilakukan

24. Pesertadidik berdoa bersama \ | Bak sekali
untuk mengakhiri pembelgaran
Jumlah 81
Per sentase 84,37% Baik sekali

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar (2018).

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas belgar Peserta didik dalam penerapan model TGT dan media kartu
huruf pada pembelgaran IPA, terdapat 24 aspek aktivitas belgjar Peserta didik
yang harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase aktivitas belgjar Peserta didik
padasiklus 1, yaitu 84,37% dan termasuk kategori baik sekali.

Pada kegiatan awal terdapat 4 aspek. Kegiatan awa yang dilakukan oleh

Peserta didik dapat dikatagorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan Peserta
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didik menjawab salam dan mendengarkan arahan guru sebelum pelgjaran dimulai,
kegiatan Peserta didik membaca doa dan mendengarkan arahan dari guru yang
mengecek kehadiran Peserta didik kegiatan Peserta didik mengamatikincir
anginyangada di depan kelas, kemudian mengajukan pertanyaan tentang materi
yang akan dipelgjari, dan dilihat dari kegiatan Peserta didik dalam mendengarkan
penyampaian tujuan pembelgaran yang disampaikan oleh guru dengan sangat
baik.

Pada kegiatan inti terdapat 15 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
Peserta didik dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan Peserta
didik membentuk beberapa kelompok secara heterogen, mendengarkan prosedur
model kooperatif tipe TGT, memperhatikan manfaat kincir angin bagi kehidupan
melalui pengamatan gambar, bertanya jawab tentang manfaat kincir angin dalam
kehidupan sehari-hari,mengerjakan LKPD bersama kelompok, mematuhi aturan
kegiatan dalam kelompok, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang
digunakan untuk memperoleh skor yang nantiknya digunakan pada saat
pertandingan (tournament), mendengarkan pada guru mengagarkan teknik
pembagian kelompok, menerima kartu bernomor yang berisikan tentang
pertanyaan yang diberikan oleh guru, mendengarkan guru pada membaca
pertanyaan, menerima jawaban soal, memberikan jawaban yang berbeda,
mendengarkan kunci jawaban yang dibacakan oleh guru secara berkelompok,
melakukan kegiatan secara kelompok, dan Peserta didik menerima penghargaan
dari guru sebagai prestas yang diperoleh Peserta didik selama proses

pembel gjaran dilaksanakan di sekolah.



Pada kegiatan penutup terdapat 5 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
Peserta didik dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan Peserta
didik menyimpulkan materi pelgjaran, mendengarkan penguatan yang diberikan
oleh guru terhadapmateri yang telah dipelgari, mengerjakan evaluasi tentang
materi yang telah dipelgjari melalui lembar tes yang telah disiapkan, menjawab
beberapa pertanyaan tentang kegiatan belgar yang telah dilakukan, dan Peserta

didik berdoa bersama untuk mengakhiri pembelgaran yang telah dilaksanakan.

2. Observas Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran diamati oleh
guru bidang studi IPA kelas V. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran dengan penerapan model TGT dan media kartu huruf pada
pembelgaran IPA dinyatakan dengan persentase. Hasil pengamatan aktivitas guru
pada sklus |1 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Aktivitas Guru Siklus 1
No Aspek yang Diamati Nilai Kriteria

(1) (2) CRECRECORNEC) (6)

1. | Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam dan \ | Baik sekdli
mengkondisikan kelas

2. Guru menanyakan kabar dan N Baik
kemudian meminta Peserta didik
membaca doa dan mengecek
kehadiran Peserta didik
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D

)

3)

(4)

()

(6)

(7)

3. Apersepsi, guru mengarahkan
Peserta didik untuk mengamati
kincir angin yang ada di depan
kelas, kemudian mengajukan
pertanyaan tentang materi yang
akan dipelgjari

Baik

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran

Baik

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok (Team)

5.  Guru membagi Pesertadidik ke
dalam 4 kelompok secara
heterogen

Baik

Tahap Presentasi Kelas

6. Guru menjelaskan prosedur
model kooperatif tipe (TGT)

Baik
sekali

7. Guru meminta Peserta didik
untuk memperhatikan manfaat
kincir angin bagi kehidupan
melalui pengamatan gambar

Baik

8. Guru dan Peserta didik bertanya
jawab tentang manfaat kincir
angin dalam kehidupan sehari-
hari

Baik

9. Guru membagikan LKPD
kepada kel ompok

Baik

10. Guru memantau kegiatan
kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi yang
sedang dipelgjari

Baik

Tahap Permainan (Game)

11. Guru memberikan pertanyaan

Baik Sekali

12. Guru memberikan pertanyaan
berupa kartu soal

Baik
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D

)

3)

(4)

()

(6)

(7)

13. Guru memberikan skor nilai
kepada kel ompok

Baik sekali

Tahap Pertandingan (T our nament)

14. Guru mengajarkan teknik
pembagian kel ompok

Baik

15. Guru mengambil kartu bernomor
yang mencari pertanyaan pada
lembar permainan

Baik

16. Guru membaca pertanyaan
keras-keras

Baik

17. Guru memberi jawaban soal

Baik sekali

18. Guru menyetujui jawaban
pembaca atau memberi jawaban
yang berbeda

Baik sekali

19. Guru membacakan kunci
jawaban yang dibacakan secara
berkelompok

Baik

20. Guru melakukan kegiatan secara
bergilirin

Baik sekali

Tahap Penghargaan (Team
Recognization)

21. Guru memberikan skor nilai
kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan dengan
benar

Baik

Kegiatan Penutup
22. Guru menyimpulkan materi
pelgjaran

Baik

23. Guru memberikan penguatan
terhadap materi yang telah
dipelgari

Baik

24. Guru melakukan evaluasi tentang
materi yang telah dipelgjari
melalui lembar tes yang telah
disiapkan

Baik
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25. Guru memberi memberikan \ | Baik sekali
beberapa pertanyaan tentang
kegiatan belgjar yang telah
Pesertadidik ikuti

26. Guru menutup pembelgjaran V| Baik sekali
dengan mengucapkan salam dan
doa penutup

Jumlah 87
Per sentase 83,65% Baik sekali
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 A ceh Besar (2018).

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas guru dalam penergpan model TGT dan media kartu huruf pada
pembelgjaran IPA, terdapat 26 aspek aktivitas guru yang harus diamati oleh
pengamat. Nilal persentase aktivitas guru pada siklus Il, yaitu 83,53% dan
termasuk kategori baik sekali.

Pada kegiatan awal terdapat 4 aspek. Kegiatan awal yang dilakukan oleh
guru dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru memberi
salam dan mengkondisikan kelas, menanyakan kabar dan kemudian meminta
Peserta didik. membaca doa dan mengecek kehadiran, persepsi, guru
mengarahkan Peserta didik. untuk mengamati kincir angin yang ada di depan
kelas, kemudian mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan dipelgari, dan
guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Pada kegiatan inti terdapat 17 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
guru dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru membagi
Peserta didik. ke dalam 4 kelompok secara heterogen, menjelaskan prosedur

model kooperatif tipe TGT, meminta Peserta didik. untuk memperhatikan
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manfaat kincir angin bagi kehidupan melalui pengamatan gambar dan Peserta
didik. bertanya jawab tentang manfaat kincir angin dalam kehidupan sehari-hari,
membagikan LKPD kepada kelompok, memantau kegiatan kelompok dan
membimbing kelompok yang mengalami kesulitan memahami materi yang sedang
dipelgari, memberikan pertanyaan, memberikan pertanyaan berupa kartu soal,
memberikan skor nilai kepada kelompok, mengaarkan teknik pembagian
kelompok, mengambil kartu bernomor yang mencari pertanyaan pada lembar
permainan, membaca pertanyaan keras-keras, memberi jawaban soal, menyetujui
jawaban pembaca atau memberi jawaban yang berbeda, membacakan kunci
jawaban yang dibacakan secara berkelompok, melakukan kegiatan secara
bergiliran, dan guru memberikan skor nilai kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar.

Pada kegiatan inti terdapat 5 aspek. Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru
dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru menyimpulkan
materi pelgaran, memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelgjari,
melakukan evaluasi tentang materi yang telah dipelgari melalui lembar tes yang
telah disigpkan, dan guru menutup pembelgjaran dengan mengucapkan salam dan

doa penutup.

3. Hasil Belajar Peserta Didik.
Setelah kegiatan pembelgaran pada RPP 1l berlangsung. Guru
memberikan evaluasi yang diikuti oleh 38 orang Peserta didik. pada kelas V.

Skor hasil tes belgjar pada siklus 11 (RPP 11) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut :



Tabel 4.6 Skor Hasil Belgjar Peserta didik Siklus||

No Kode Peserta didik Nilal Tes Keterangan
1 S1 90 Tuntas

2 S2 70 Tuntas

3 S3 60 Tidak Tuntas
4 A 80 Tuntas

5 S5 70 Tuntas

6 S6 50 Tidak Tuntas
7 S7 70 Tuntas

8 S8 60 Tidak Tuntas
9 SO 80 Tuntas

10 S10 80 Tuntas

11 S11 90 Tuntas

12 S12 80 Tuntas

13 S13 70 Tuntas

14 Sl14 90 Tuntas

15 S15 70 Tuntas

16 S16 60 Tidak Tuntas
17 S17 80 Tuntas

18 S18 70 Tuntas

19 S19 80 Tuntas

20 S20 90 Tuntas

21 S21 90 Tuntas

22 S22 80 Tuntas

23 S23 70 Tuntas

24 S24 70 Tuntas

25 S25 80 Tuntas

26 S26 60 Tidak Tuntas
27 S27 80 Tuntas

28 S28 80 Tuntas

29 S29 50 Tidak Tuntas

30 S30 70 Tuntas

31 S31 90 Tuntas

32 S32 60 Tidak Tuntas

33 S33 80 Tuntas

34 S34 90 Tuntas

35 S35 70 Tuntas

36 S36 90 Tuntas

37 S37 70 Tuntas

38 S38 90 Tuntas

Jumlah 2860

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar (2018).
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa 31 Peserta didik.
81,57% tuntas belgar sedangkan 7 Peserta didik. 18,42% tidak tuntas.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) 20 Aceh
Besar bahwa seseorang Peserta didik. dikatakan tuntas belgjarnya bila memiliki
ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasika jika 75%
Peserta didik di kelas tersebut tuntas belgarnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar Peserta didik secara klasikal untuk siklus 1

sudah tercapal.

d. Tahap Refleks

Berdasarkan hasil observasi oleh dua orang pengamat pada siklus II,
terhadap aktivitas belgar Peserta didik dan guru dapat diketahui bahwa
pembelgaran sudah menunjukkan penerapan model TGT dan media kartu huruf
pada pembelgaran IPA dimana dalam kelas kooperatif Peserta didik memiliki
kebebasan untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya sehingga rasa
percaya diri Peserta didik menjadi tinggi dalam proses pembelgaran. Model
pembelgaran kooperatif tipe TGT membuat perilaku mengganggu terhadap
Peserta didik lain menjadi lebih kecil serta tingkat motivasi belgjar Peserta didik
bertambah.

Aktivitas belgjar Peserta didik. dalam penerapan model TGT dan media
kartu huruf pada pembelgjaran IPA, terdapat 24 aspek aktivitasbelgar Peserta
didik yang harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase aktivitas belgar Peserta

didik pada siklus Il, yaitu 84,37% dan termasuk kategori baik sekali. Aktivitas
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guru dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf pada pembelagjaran
IPA, terdapat 26 aspek aktivitas guru yang harus diamati oleh pengamat. Nilai
persentase aktivitas guru pada siklus 11, yaitu 83,57% dan termasuk kategori baik
sekali.

Hasil belgjar Peserta didik diketahui bahwa 31 Peserta didik. 81,65%
tuntas belgar sedangkan 7 Peserta didik 18,42% tidak tuntas. Berdasarkan KKM
yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) 20 Aceh Besar bahwa
seseorang Peserta didik dikatakan tuntas belgarnya bila memiliki ketuntasan
secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal jika 75% Peserta didik
di kelas tersebut tuntas belgarnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belgjar Peserta didik secara klasikal untuk siklus Il sudah tercapai.

Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi dapat meningkatkan
kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara Peserta didik. dengan Peserta didik dan
antara Peserta didik dengan guru dan terciptanya kerjasama antar Peserta didik
akan membuat interaks belgar dalam kelas menjadi hidup dan tidak

membosankan pada pembelgjaran IPA.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Aktivitas Belgjar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Teams Games
Tournament (TGT) Berbasis Media Kartu Huruf pada Pembelajaran
IPA di Kelas|V MIN 20 Aceh Besar
Aktivitas belgjar Peserta didik selama proses pembelgjaran diamati oleh

teman sgjawat yang berasal dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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Kegiatan pengamatan aktivitas belgar Peserta didik dilakukan pada saat
pembelgaran berlangsung untuk setigp pertemuan. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas belgjar Peserta didik. dalam penerapan model TGT dan media kartu
huruf pada pembelgjaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar dinyatakan dengan
persentase.

Aktivitas belgjar Peserta didik selama proses belgar mengajar dengan
penerapan model TGT dan media kartu huruf pada pembelgjaran IPA pada siklus
| terdapat 24 aspek aktivitas belgar Peserta didik yang harus diamati oleh
pengamat. Nilal persentase aktivitas belgjar Peserta didik pada siklus |, yaitu 75%
dan termasuk kategori baik. Pada siklus Il terdapat 24 aspek aktivitas belgar
Peserta didik yang harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase aktivitas belgar
Peserta didik pada siklus |1, yaitu 84,37% dan termasuk kategori baik sekali.

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada diagram 4.1 di bawah ini.

Aktivitas Belgjar Peserta didik

86

84 |

82

80

78

76

N

74

72

70

Siklus | Siklus 11
|- Skor 75 84,37

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Belgjar Peserta didik
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Semua Peserta didik mendapat arahan dan bimbingan dari guru dalam
melakukan pengamatan, guru membimbing Peserta didik dalam memecahkan
masalah pada saat pengamatan. Agar Peserta didik mendapat bimbingan guru
dalam menyajikan hasil pengamatan, sehingga apa yang telah diperoleh dapat
disampaikan dalam tanya jawab. Meningkatnya kemampuan Peserta didik dalam
penerapan model TGT dan media kartu huruf dikarenakan pada setiap kegiatan
pembelgjaran dilakukan secara bertahap dan terencana sesuai dengan langkah-
langkahnya.

Aktivitas belgjar merupakan hal yang sangat penting bagi Pesertadidik,
karena memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk bersentuhan
dengan objek yang sedang dipelgari seluas mungkin, karena dengan
demikian proses konstruks pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Proses
aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek psikologis Peserta didik,
baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat
terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan mereka dengan baik dan
pemaparan mereka dapat dipahami dengan jelas oleh kelompok yang lain, guru
memberikan kesempatan pada Peserta didik untuk memaparkan hasil pengamatan
mereka. Agar Peserta didik dapat berpartisipasi dalam diskusi, guru memberikan
kesempatan pada Peserta didik untuk bertanya dan menanggapi dengan cara

memberikan pertanyaan lanjut.



Dalam kelas kooperatif Pesertadidik memiliki kebebasan untuk berinteraksi
dan menggunakan pendapatnya sehingga rasa percaya diri Peserta didik menjadi
tinggi dalam proses pembelgjaran. Model pembelgjaran kooperatif tipe TGT
adalah salah satu tipe pembelgjaran kooperatif yang menempatkan Peserta didik
dalam kelompok-kelompok belgjar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang Peserta
didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku yang berbeda untuk
menambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT membuat perilaku mengganggu
terhadap Peserta didik lain menjadi lebih kecil serta tingkat motivasi belgar
Peserta didik bertambah. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi dapat
meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara Peserta didik dengan
Pesertadidik dan antara Pesertadidik dengan guru dan terciptanya kerjasama
antar Peserta didik akan membuat interaksi belgjar dalam kelas menjadi hidup
dan tidak membosankan.

Analisis terhadap aktivitas Peserta didik dan guru dalam pembelgaran
merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas
suatu pembelgaran. Dalam penerapan model TGT dan media kartu huruf pada
pembelgjaran 1PA dibagi dalam 2 pertemuan. Pada setiap pertemuan dilengkapi
masing-masing dengan 1 rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) sebagai

perangkat dalam pembel gjaran.
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2. Aktivitas Guru Melalui Penerapan Model Teams Games Tournament
(TGT) Berbasis Media Kartu Huruf pada Pembelajaran IPA di Kelas
IV MIN 20 Aceh Besar
Aktivitas guru selama proses belgjar menggjar dengan penerapan model
TGT dan media kartu huruf pada pembelgaran IPA pada siklus | terdapat 26
aspek aktivitas guru yang harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase aktivitas
guru pada siklus |, yaitu 75% dan termasuk kategori baik. Pada siklus 11 terdapat
26 aspek aktivitas guru yang harus diamati oleh pengamat. Nilai persentase
aktivitas guru padasiklus 11, yaitu 83,65% dan termasuk kategori baik sekali.
Proses pembelgjaran dilakukan mulai komunikasi dua arah antara pendidik
dan peserta didik. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik. Belgjar
adalah apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai objek yang menerima
pembelgaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi inetraksi antara guru dan Peserta didik, serta antara
Peserta didik dengan Peserta didik dalam pembel gjaran yang sedang berlangsung.

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada diagram 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Guru

Masalah pembel gjaran merupakan masalah yang cukup kompleks, banyak
faktor yang mempengaruhi pembel gjaran salah satunya adalah guru. Guru
merupakan komponen pembel gjaran yang memegang peranan penting karena
keberhasilan pembelgjaran sangat ditentukan oleh guru dalam mel aksanakan
tugasnya sebagal penyampai materi kepada Pesertadidik.

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi

pembelgaran sangat

tergantung pada model dan media pembelgjaran yang digunakan oleh guru.

Dalam proses belgar terdapat bermacam model dan media pembelgaran yang

dapat digunakan, salah satunya model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan

media kartu huruf.
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Mode pembelgjaran kooperatif tipe TGT atau pertandingan permainan tim
dikembangkan oleh David De Vries dan Keath Edwards pada tahun 1995. Pada
model  pembelgaran  kooperatif  tipe  TGT Peserta didik memainkan
permainan suku kata yang berbeda dengan anggota-anggota tim lain untuk
memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka. **Permainan dalan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang

ditulis pada kartu yang diberi angka.

3. Hasll Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Teams Games
Tournament (TGT) Berbasis Media Kartu Huruf pada Pembelajaran

|PA di Kelas|V MIN 20 Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus 2018.
Maka peneliti bersama guru kelas menerapkan model TGT dan mediakartu huruf
dalam proses pembelgaran IPA sebagal upaya untuk meningkatkan hasil belgar
Pesertadidik. Hasil akhir dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
pada pembelgaran IPA dengan menerapkan model TGT dan media kartu huruf
dengan subjek penelitian guru dan Peserta didik kelas IV MIN 20 Aceh Besar
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar Peserta didik dalam
pembelgaran IPA.

Hasil belgar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai daam usaha
penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang merupakan suatu kegiatan yang

menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Hasil belgar merupakan

| starani, 58 Model Pembelajaran..., h. 238.
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pengalaman belgar yang diperoleh Peserta didik dalam bentuk kemampuan
tertentu. Hasil belgarsebagaisuatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dan lingkungannya.

Berdasarkan data yang diperolen menunjukkan bahwa proses belgar
pembelgaran dengan menggunakan penerapan model TGT dan media kartu
huruf dapat meningkatkan prestasi belgjar Peserta didik, hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model TGT dan mediakartu huruf dalam proses pembelgjaran
IPA mempunyai pengaruh yang positif, yaitu meningkatnya hasil belgjar Peserta
didik.

Meningkatnya hasil belgjar peserta didik disebabkan oleh salah satunya
adalah penerapan komponen utama dalam penergpan model TGT. Model
pembelgaran kooperatif tipe TGT sangat cocok untuk mengagar tujuan
pembelgaran yang dirumuskan dengan tgjam dengan satu jawaban benar. Untuk

lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada diagram 4.3 di bawah ini.
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Belgjar Peserta didik

Dapat dipahami bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe TGT
merupakan model pembelgaran dengan belgar tim yang menerapkan  unsur
permainan turnamen untuk memperoleh poin bagi skor tim mereka. Berbeda
dengan kelompok kooperatif lainnya, pembagian tim dalam TGT berdasarkan
tingkat kemampuan Peserta didik. Pada awal pembelgjaran guru menyampaikan
materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung
atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini,
Peserta didik harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang

diberikan guru, karena akan membantu Peserta didik bekerja lebih baik pada saat
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kerja kelompok dan pada saat game karena skor game akan menentukan skor
kelompok.

Belgar dengan permainan yang dirancang dalam model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan Peserta didik dapat belgar lebih
menyenangkan disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, keujuran,
persaingan sehat, dan keterlibatan belgar. Model pembelgjaran kooperatif tipe
TGT memastikan bahwa selurun anggota kelompok telah menguasai
pelgjaran, maka seluruh Peserta didik akan diberikan permainan akademik.
Dalam permainan akademik Peserta didik - Peserta didik akan dibagi dalam
tournament, dimana setiap tournament terdiri dari setiap lima orang yang
merupakan wakil dari kelompoknya masing-masing. Dalam setiap tournament
atau permainan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasa dari kelompok
yang sama.

Hasil belgar Peserta didik pada siklus | dapat diketahui bahwa 15 Peserta
didik 39,47% tuntas belgjar sedangkan 23 Peserta didik 60,52% tidak tuntas.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah (MIN) 20 Aceh Besar
bahwa seseorang Peserta didik dikatakan tuntas belgjarnya bila memiliki
ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal jika 75%
Peserta didik di kelas tersebut tuntas belgarnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar Peserta didik secara klasikal untuk siklus |
belum tercapai.

Hasil belgar Pesertadidik padasiklus Il diketahui bahwa 31 Peserta
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didik 81,57% tuntas belgar sedangkan 7 Peserta didik 18,42% tidak tuntas.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) 20 Aceh
Besar bahwa seseorang Peserta didik dikatakan tuntas belgjarnya bila memiliki
ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasika jika 75%
Peserta didik di kelas tersebut tuntas belgarnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar Peserta didik secara klasikal untuk siklus |1

sudah tercapal.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka dalam bab ini akan disampakan hasil terakhir yang dapat

diambil dari keseluruhan isi tulisan ini dan diikuti pula dengan saran-saran yang

dianggap relevan dan sesual serta bermanfaat menurut penulis.

A.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta berdasarkan

pengolahan data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1

Aktivitas belgar Peserta didik melalui penerapan model TGT dan media
kartu huruf pada pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar pada
siklus |, yaitu 75% dan termasuk kategori baik. Pada siklus 1, yaitu 83,65%
dan termasuk kategori baik sekali.

Aktivitas guru melalui penerapan model TGT dan media kartu huruf pada
pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besarpada siklus I, yaitu 75%
dan termasuk kategori baik. Pada siklus II, yaitu 84,37% dan termasuk
kategori baik sekali.

Hasil belgar Peserta didik melalui penerapan model TGT dan media kartu
huruf pada pembelgaran IPA di kelas IV MIN 20 Aceh Besar pada siklus |
hasil belgar Peserta didik mencapa 39,47% termasuk ke dalam kategori
kurang sedangkan pada siklus Il hasil belgar Peserta didik mencapai

81,57% termasuk ke dalam kategori baik.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan untuk dapat semakin terampil dalam menggunakan
model pembelgaran kooperatif serta guru semakin berani mengambil risiko
dadam mencoba hal-ha yang baru dalam perbaikan dalam mencapai
ketuntasan belgar Peserta didik.

2. Bagi Peserta didik disarankan untuk dapat meningkatkan motivasi Peserta
didik dalamn menyelesaikan permasaahan pada pembelgaran serta
diharapkan dapat mencapa ketuntasan hasil belgjar Peserta didik, sehingga
hasi| belgjar pada bidang studi 1PA dapat ditingkatkan.

3. Bag sekolah disarankan untuk dapat menjadi informasi dan masukan,
sehingga pihak sekolah menjadi lebih bijak lagi dalam mengevaluasi serta

mengkaji peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
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RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUSI)

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar
Kelas/ Semester 1V

Tema : Selalu Berhemat Ener gi
Sub Tema : Sumber Energi
Pembelajaran 11 (dua)

Waktu : 2 X 45 menit

Kompetens Inti

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diaautny

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawasantun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluargaate guru dan tetangga
Memahami pengetahuan faktual dengan cara menga(nandengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasataigi tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benddabgang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yalag, jsistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yaegcerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan pergatak beriman dan

berakhlak mulia.

Kompetens Dasar
I PA

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, penababentuk energi, dan

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, ggamumi, bahan bakar

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan pemelosinformasi tentang

berbagai perubahan bentuk energi.

Indikator
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* Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupahari-hari
dengan tepat.
* Menyajikan laporan pengamatan pemanfaatan ener¢aha@a dalam

kehidupan berdasarkan pengamatan gambar.

BAHASA INDONESIA

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yangatidiari teks lisan, tulis,
atau visual.

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubrurggntargagasan ke dalam
tulisan.
Indikator

* Mengidentifikasi gambar-gambar dari teks visual gyalamati dengan
terperinci.

* Menuliskan gagasan pokok dari teks visual yang dtadengan terperinci.

IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pefaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kdbafaten sampai tingkat
provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik nga dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari ainglta/kabupaten
sampai tingkat provinsi.

Indikator
* Mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatadeyngan tepat.

 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam gmmanfaatannya
dalam bentuk tulisan dengan sistematis.

C. Tujuan Pembelagjaran
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. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mdentiikasi gambar-
gambar dari teks visual yang diamati dengan tamperi

. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu lis&ano gagasan pokok dari
teks visual yang diamati dengan terperinci.

. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan atarfargi matahari dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat.

. Setelah percobaan, siswa mampu menyajikandagmngamatan pemanfaatan
energi matahari dalam kehidupan berdasarkan perigargambar.

. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswapunanengidentifikasi
sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan tepat.

. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswapunanenyajikan hasil
identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannyandaentuk tulisan

dengan sistematis.

Materi Pembelajaran
1. IPA

Energi Matahari
Matahari sebagai sumber energi terbesar memancpedaas dan cahayanya

ke Bumi. Panas matahari mengakibatkan adanya Kedunddi Bumi.

b. Peran Matahari bagi Kehidupan di Bumi

Seiring dengan perputaran Bumi pada porosnya, matadembuat terjadinya

siang dan malam. Seiring dengan kemiringan posismiBsaat melakukan

revolusi, matahari mengakibatkanterjadinya 4 mugiaitu musim panas, musim

gugur, musim dingin dan musim semi.
E. Pendekatan dan Model
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Pendekatan . Saintifik (mengamati, menanya, memaokenalar,
dan mengkomunikasikan)

Model : Kooperatif tipeleams Games Tournament (TGT)

Media . Kartu Huruf

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Waktu
Kegiatan 1. Guru memberi salam dan 5 menit
Pendahuluan mengkondisikan kelas

2.  Guru menanyakan kabar dan kemudiap
meminta siswa membaca doa dan
mengecek kehadiran siswa

3. Apersepsi, guru mengarahkan siswa
untuk mengamati tumbuhan yang ada i
depan kelas, kemudian mengajukan
pertanyaan tentang materi yang akan
dipelajari:

« Bagaimana hubungan antara matahjari
dengan tumbuhan?
» Apa peranan matahari bagi kehidupan

sehari-hari?
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 4 55
kelompok secara heterogen menit
Tahap Kelompok | 2. Guru menjelaskan prosedur model
(Team) kooperatif tipeTeams Games

Tournament (TGT)

Tahap Presentasi | 3. Guru meminta siswa untuk

Kelas memperhatikan manfaat matahari bagi
kehidupan melalui pengamatan gambag

4. Guru dan siswa bertanya jawab tentang
manfaat matahari dalam kehidupan
sehari-hari

5. Guru membagikan LKPD kepada
kelompok

6. Guru memantau kegiatan kelompok dan
membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi yang sedang
dipelajari a‘

=
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Tahap Permainan
(Game)

Guru memberi tantangan kepada siswg
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sederhana menggunakan
media kartu huruf

Kekompakkan kelompok dalam
permainan

S

Tahap
Pertandingan
(Tournament)

10.

11.

12.

Dalam tournament terdiri dari kelompo
pembaca, kelompok penantang I,
kelompok penantang Il dan seterusnyg
sejumlah kelompok yang ada
Kelompok pembaca bertugas:

» Mengambil kartu bernomor dan
mencari pertanyaan pada lembar
permainan

» Membaca pertanyaan keras-keras

» Memberi jawaban soal

Kelompok penantang pertama

bertugas:Menyetujui jawaban pembaca

atau memberi jawaban yang berbeda ¢
jawaban sebelumnya

Kelompok penantang kedua bertugas:

» Menyetujui jawaban pembaca atau
memberi jawaban yang berbeda

» Membacakan kunci jawaban yang
diberikan oleh guru

» Kegiatan ini dilakukan secara
bergiliran

A

lari

Tahap Penghargas
(Team
Recognization)

n13.

Guru memberikan skor nilai kepada
kelompok yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar

Kegiatan Penutup

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi pelajaran

Guru memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari

Guru melakukan evaluasi tentang matg
yang telah dipelajari melalui lembar tes
yang telah disiapkan

Guru memberi memberikan beberapa
pertanyaan tentang kegiatan belajar ys
telah siswa ikuti

Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa penutup

30 menit

1

Ing
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. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

1. Buku Guru Tema 2 Selalu Berhemat Energi Buku Tdmagrpadu
Kurikulum 2013

2. Buku Siswa Tema 2Selalu Berhemat Energi Buku Témaarpadu
Kurikulum 2013

Media Pembelajaran
1. Kartu Huruf
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian Hasi| Belajar

1. Penilaian Sikap
Berilah tanda ) pada kolom di bawah sesuai dengan penilaiandagha

siswa
Percaya Diri Teliti/Tanggung Jawal Kreatif
No Nama Siswa | BT | MT | MB | SM | BT | MT | MB | SM | BT | MT | MB
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
1.
2.
3.
4.
5.
Keterangan:

BT :Belum Terlihat

MT  : Mulai Terlihat

MB : Mulai Berkembang
SM  : Sudah Berkemban




2. Penilaian Pengetahuan
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o Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Kriteria -
Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahuan| Siswa mampuSiswa Siswa mampu | Siswa tidak
menjelaskan | mampu menjelaskan | mampu
manfaat energi menjelaskan | manfaat energi menjelaskar
matahari manfaat matahari manfaat
dalam energi dalam energi
kehidupan matahari kehidupan matahari
sehari-hari dalam sehari-hari dalam
secara kehidupan tetapi tidak kehidupan
sistematis, sehari-hari | jelas dan tidak| sehari-hari

tepat dan benarsecara umum

tepat dan

benar

,benar
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) SIKLUSI

Nama K elompok : Mawar
Anggota Kelompok

1
2.
3.
4
5

Bahan Bacaan

Matahari Sumber Kehidupan di Bumi

Matahari sebagai sumber energi terbesar memancpeqaas dan cahayanya
ke Bumi. Cahaya matahari menerangi Bumi sehingtm dapat melihat semua
makhluk hidup dan benda di siang hari. Panas matatengakibatkan adanya
kehidupan di Bumi.Berikut beberapa peran matategi kehidupan di Bumi:

e Seiring dengan perputaran Bumi pada porosnya, matatembuat terjadinya
siang dan malam.

* Seiring dengan kemiringan posisi Bumi saat melakulevolusi, matahari
mengakibatkan terjadinya 4 musim di belahan Burarautlan selatan, yaitu
musim panas, musim gugur, musim dingin dan musimi.se

* Berperan pada siklus atau perputaran air, hinggadteperubahan cuaca:
mendung, panas, dan hujan.

 Berperan pada proses terjadinya awan hingga teyadihujan yang
membasahi daratan hingga semua tumbuhan di dgpat Bartahan hidup.
Air hujan yang tersimpan di tanah juga dimanfaatkewan dan manusia
untuk keberlangsungan hidupnya.

* Berperan pada proses fotosintesis sehingga semmiuhan baik di darat dan
di laut dapat hidup, berkembang, dan membuat cashamgakanan untuk

dikonsumsi hewan dan manusia. Panas matahari méagen perbedaan
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suhu udara yang memicu terjadinya angin. Tiupamakgmudian juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi.

* Panas matahari mengakibatkan air laut menguastipaiini dimanfaatkan
pada proses pembuatan garam.

e Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai swenbeyi pada panel
surya, yang mengubah energi cahaya matahari mesmadyi listrik.

e« Cahaya matahari di pagi hari juga membantu prosgadinya vitamin D
yang berguna bagi pertumbuhan tulang pada anak-anak
Begitu banyak peran matahari bagi kehidupan. Tanpthari maka tidak

akan terjadi kehidupan di Bumi
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Mari kita Kerjakan!

Kegiatan 1
Pengamatan

Petunjuk:

Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lerkdrdas.

2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, deamisa& kertas di tempat
panas sedangkan sisanya letakkan di tempat teduh.

3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada &drehda tersebut setelah
5 menit, 10 menit, dan 15 menit!

4. Bacalah bahan bacaan yang telah dibaca dan diskusi&ngan kelompok
dan lengkapi tabel berikut:

Tabel Pengamatan

3‘3 5 menit 10 menit 15 menit

Tisu
Kertas
Sapu tangan

-5
& 5 menit 10 menit 15 menit

Tisu
Kertas
Sapu tangan

1. Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang digimhawah sinar
matahari dan yang diletakkan di tempat teduh?
2. Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab pemb@ddra perbedaan

tersebut!
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Kegiatan 2
Manfaat Energi Matahari dalam Kehidupan

Temukan sebany-banyaknya manfaanergi matahari bagi makhluk hid

dalam bentuk peta pikiran di bawah
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Kegiatan 3
Kesimpulan

Berdasarkan tabel pengamatan hasil percobaarkanlmaling sedikit empat

kesimpulan mengenai pengaruh panas matahari pacizbpanmu.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

SIKLUSI
Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar
Kelas/ Semester VI
Tema . Selalu Berhemat Energi
Pembelajaran 11 (dua)
Waktu : 2 X 45 menit
Siklus Pl
A. Pengantar

Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk meragankegiatan
pembelajaran di kelas dengan penerapan modeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf. Jadi, aktivitas yangrip

diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajara

Petunjuk Pengisian

Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkanpenerapadel Teams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf dalam proses pembelajgang
dilakukan guru dalam kelas dengan memberikan té&rideada kolom yang
tersedia.

1. Tidak baik 3. Baik

2. Kurang baik 4. Sangat baik
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Lembar Pengamatan
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No

Langkah-langkah
TGT

Aspek yang Dinilai

Kriteria
Penilaian

1

2|3

4

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberi salam dan
mengkondisikan kelas

. Guru menanyakan kabar dan

kemudian meminta siswa
membaca doa dan mengegek
kehadiran siswa

. Apersepsi, guru

. Guru menyampaikan tujugn

mengarahkan siswa untuk
mengamati tumbuhan yang
ada di depan kelas, kemudign
mengajukan pertanyaan
tentang materi yang akan
dipelajari

pembelajaran

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok
(Team)

. Guru membagi siswa ke

dalam 4 kelompok secara
heterogen

Tahap Presentasi
Kelas

. Guru menjelaskan prosedur

. Guru meminta siswa untuk

model kooperatif tipeleams
Games Tournament (TGT)

memperhatikan manfaat
matahari bagi kehidupan
melalui pengamatan gamba

. Guru dan siswa bertanya

jawab  tentang  manfaat
matahari dalam kehidupan
sehari-hari

i. Guru membagikan LKP

kepada kelompok

j. Guru memantau kegiatan

kelompok dan membimbin
kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi
yang sedang dipelajari
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Tahap Permainan
(Game)

K.
l.

m.

Guru memberikan pertanyaa
Guru memberikan pertanyag
berupa kartu soal
Guru memberikan skor nilg
kepada kelompok

Tahap
Pertandingan
(Tournament)

. Guru mengajarkan tekni

. Guru memberi jawaban soa

pembagian kelompok
Guru mengambil kartt

bernomor yang mencari

pertanyaan pada lemb
permainan
Guru membaca pertanya
keras-keras

U

ar

AN

. Guru menyetujui jawaba

pembaca atau membeg
jawaban yang berbeda

Guru membacakan kun
jawaban yang dibacake
secara berkelompok

. Guru melakukan kegiatan

secara bergilirin

n
Bri

Cl
C

N

Tahap Penghargasd
(Team
Recognization)

nu.

Guru memberikan skor nilg
kepada kelompok yang dap
menjawab pertanyaan deng
benar

A
at
an

Kegiatan Penutup

. Guru memberikan penguat

. Guru memberi memberikg

. Guru menutup pembelajar

a. Guru menyimpulkan ma
pelajaran

terhadap materi yang tele
dipelajari
Guru melakukan evalud
tentang materi yang tels
dipelajari melalui lembar te
yang telah disiapkan

beberapa pertanyaan tentg
kegiatan belajar yang tele
siswa ikuti

dengan mengucapkan salg

\teri

an
h

Si
h
S

in

ng
h

j23)

n

dan doa penutup
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

SIKLUSI
Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar
Kelas/ Semester 1V
Tema . Selalu Berhemat Energi
Pembelajaran 11 (dua)
Waktu : 2 X 45 menit
Siklus |
A. Pengantar

Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk meragankegiatan
pembelajaran di kelas dengan penerapan modeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf. Jadi, aktivitas yangrip

diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembalajar

B. Petunjuk Pengisian
Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkanpenerapadel Teams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf dalam proses pembelajgang
dilakukan siswa dalam kelas dengan memberikan téxpaada kolom
yang tersedia.
1. Tidak baik 3. Baik
2. Kurang baik 4. Sangat baik
C. Lembar Pengamatan
No | Langkah-langkah Aspek yang Dinilai Kriteria
TGT Penilaian
1| 2| 3] 4
1. | Kegiatan a. Siswa menjawab salam dan
Pendahuluan mendengarkan arahan guru

sebelum pelajaran dimulai
b. Siswa membaca doa dan
mendengarkan arahan dari
guru yang mengecek
kehadiran siswa
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yang ada di depan kelas,
kemudian mengajuk

pertanyaan tentang materi
yang akan dipelajari

. Siswa mengamati tumbukin

. Siswa mendengarkan
penyampaian tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok . Siswa membentuk beberapa
(Team) kelompok secara heterogen

Tahap Presentasi
Kelas

. Siswa mendengarkan

. Siswa memperhatik

. Siswa bertanya jawab tentang

. Siswa mengerjakan LKPD

. Siswa  mematuhi aturan

prosedur model kooperatif
tipe Teams Games
Tournament (TGT)

manfaat  matahari ba
kehidupan melalu
pengamatan gambar

Sef

manfaat matahari dalam
kehidupan sehari-hari

bersama kelompok

kegiatan dalam kelompok

Tahap Permainan
(Game)

I. Siswa menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh gur
yang digunakan untu
memperoleh  skor yan
nantiknya digunakan pada
saat pertandingan
(tournament)

Tahap
Pertandingan
(Tournament)

. Siswa menerima kartu

. Siswa mendengarkan guru

.Siswa menerima jawaban

. Siswa mendengarkan pada

guru mengajarkan teknik
pembagian kelompok

bernomor yang berisikan
tentang pertanyaan yang
diberikan oleh guru

pada membaca pertanyaan

soal
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yang berbeda

0. Siswa mendengarkan kunci
jawaban yang dibacakan oleh
guru secara berkelompok

p. Siswa melakukan kegiatan
secara kelompok

Tahap Penghargaarg. Siswa menerima

(Team penghargaan dari guru

Recognization)

3. | Kegiatan Penutup | a. Siswa menyimpulkan materi
pelajaran

b. Siswa mendengarkan
penguatan yang diberikan
oleh guru terhadap mater
yang telah dipelajari

c. Siswa mengerjakan evaluasi
tentang materi yang telgh
dipelajari melalui lembar tes
yang telah disiapkan

d. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan tentang kegiatan
belajar yang telah dilakukan

e. Siswa berdoa bersama untuk
mengakhiri pembelajaran

n. Siswa memberikan jawabjn

Saran dan Komentar Pengamat

Mengetahui Aceh Besar,.............. 2018
Guru Kelas, Peneliti,
Fatimah. S.Pd Faslina Wat

NIP.196703311994032003 NIM. 140209026
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LEMBAR EVALUASI SIKLUSI

Nama Siswa :

Kelas AV

A. Indikator

* Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupahari-hari

dengan tepat.

B. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
dianggap benar!

1. Semakin banyak pekerjaan yang kita lakukan rsek@akin banyak pula ....
yang dikeluarkan.
A. usaha
B. kerja
C. otot
D. tenaga

2.  Kemampuan untuk melakukan suatu usaha ataa disgbut ....
A. kerja
B. otot
C. energi
D. usaha

3. Baju yang basah akan menjadi kering karenagenematahari

A. panas
B. cahaya
C. gerak
D. bunyi
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Saat kitdberjemur di bawe terik matahari kita akamerasakan

A. gerah
B. basah
C. panas
D. dingin

Di bawahini yancbukan merupakan manfaat energy pévag kehidupan
manusiaadalah..

A. memasaknakana

B. mendinginka badan

C. untukmengeringka pakaian

D. menyetrikapakaia

Energi panas disebut juge
A. energi cahay

B. energi kineti

C. energi listril

D. kalor

Sumber energerbese yang ada di alam adalah ...
A. bulan

B. matahari

C. neon

D. lilin

Dalam kehidupan seh-hari, sumber energi panas untuk kelangsui
hidup manusia dan makhluk hidup lainnya adale

A. matahari
B. bulan
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C. bintang
D. api
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Cahaya matahari digunakan oleh tumbuhan hijwkunembuat makanan

pada proses ....

A. pembakaran
B. pengangkutan
C. fotosintesis

D. pernapasan

Matahari merupakan sumber energi ....

A. panas dan gerak
B. panas dan cahaya
C. cahaya dan listrik
D. bunyi dan kimia

I-/ \\ Sunlight
._\‘ P\
Oxygen
Carbon Dioxide
S Chloy phyil
Glucose
Water
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUSII)

Nama Sekolah :MIN 20 Aceh Besar

Kelas Semester VI

Tema . Selalu Berhemat Energi

Sub Tema : Sumber Energi

Pembelajaran 111 (tiga)

Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diaautny

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jewasantun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, temany gan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamandengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin taange dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bendadjamgpainya di rumah dan di
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yalag, jsistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang maidan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak berimanbasakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

[PA

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, penababentuk energi, dan

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, ggamumi, bahan bakar

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan peamedosinformasi tentang

berbagai perubahan bentuk energi.

Indikator
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* Mengidentifikasi perubahan bentuk energi anginmatahidupan sehari-
hari dengan tepat.
* Menyajikan laporan pengamatan pemanfaatan energinadalam

kehidupan berdasarkan pengamatan gambar.

BAHASA INDONESIA

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yangatidtari teks lisan, tulis,
atau visual.

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhulnuragntargagasan ke dalam
tulisan.
Indikator
* Mengidentifikasi gambar- gambar dari teks visualg/aiamati dengan

terperinci.

* Menuliskan gagasan pokok dari teks visual yang diandengan

terperinci.

IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan penaatdn sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kobafaten sampai tingkat
provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik nga dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari aingota/kabupaten
sampai tingkat provinsi.

Indikator

* Mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatadeygan tepat.

* Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dsmanfaatannya
dalam bentuk tulisan dengan sistematis.

C. Tujuan Pembelgjaran
1. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mentifidasi gambar- gambar

dari teks visual yang diamati dengan terperinci.
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2. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu memuliglagasan pokok dari

teks visual yang diamati dengan terperinci.

3. Dengan percobaan, siswa mampu mengidentifik@subahan bentuk
energi angin dalam kehidupan sehari-hari dengaat.tep

4. Dengan percobaan, siswa mampu menyajikan lapgrangamatan
pemanfaatan energi angin dalam kehidupan berdasapkeamgamatan
gambar.

5. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswgunarangidentifikasi
sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan tepat.

6. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswguaranyajikan hasil
identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannjandaentuk tulisan

dengan sistematis.

D. Materi Pembelajaran
1. IPA
a) Angin sebagai Sumber Energi

Angin termasuk ke dalam sumber energi yang dapeatlghrui, artinya angin
selalu tersedia dan tidak akan habis digunakaninftiegadi karena peran penting
dari energi panas matahari. Saat suatu wilayah hkesuhu udara yang sangat
panas dan di wilayah lain bersuhu dingin, maka aid@mdaerah panas akan naik
dan diisi oleh udara dari wilayah bersuhu dingiesgerakan udara ini kemudian
disebut sebagai angin.

b) Peran Angin bagi Kehidupan

Angin memiliki banyak peranan dalam kehiduggada proses hujan,
angin membuat awan-awan bergerak ke berbagai atilayi atas daratan,
sehingga banyak wilayah akan terhindar dari kegann Angin membantu suhu
udara di musim panas menjadi lebih sejuk. Angirajsgngat menyenangkan bagi
anak-anak. Angin membuat anak-anak dapat bermgandmn, bermain kincir,
atau bermain gelembung sabun yang beterbangan Heada¢ arah karena

tiupannya. Seiring dengan perkembangan teknologat sini angin juga
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dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. Kitéup®ersyukur pada Tuhan

Yang Maha Esa yang telah menciptakan matahari nigin &agi kehidupan.

E. Pendekatan dan Mod€

Pendekatan

Model
Media

. Saintifik (mengamati, menanya, memaokenalar,

dan mengkomunikasikan)

: Kooperatif tipeleams Games Tournament (TGT)

: Kartu Huruf

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Waktu
Kegiatan Guru memberi salam dan 5 menit
Pendahuluan mengkondisikan kelas

Guru menanyakan kabar dan kemudiap
meminta siswa membaca doa dan
mengecek kehadiran siswa
Apersepsi, guru mengarahkan siswa
untuk mengamati gambar kincir angin
yang ada di papan belajar, kemudian
mengajukan pertanyaan tentang mater
yang akan dipelajari:
* Bagaimana hubungan antara angin
dengan kehidupan?
* Apa peranan angin bagi kehidupan
sehari-hari?
Kegiatan Inti Guru membagi siswa ke dalam 4 55 menit
kelompok secara heterogen
Tahap Kelompok Guru menjelaskan prosedur model
(Team) kooperatif tipeTeams Games
Tournament (TGT)
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Tahap Presentasi

Kelas

Guru meminta siswa untuk
memperhatikan manfaat angin bagi
kehidupan melalui pengamatan gambag
Guru dan siswa bertanya jawab tentan
manfaat angin dalam kehidupan sehar
hari

Guru membagikan LKPD kepada
kelompok

Guru memantau kegiatan kelompok dg

membimbing kelompok yang mengalar

=

©

n

ni

kesulitan memahami materi yang sedang

dipelajari

Tahap Permainan

(Games)

Guru memberi tantangan kepada siswg
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sederhana menggunakan
media kartu huruf

Kekompakkan kelompok dalam

permainan

&
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Tahap
Pertandingan

(Tournament)

10.

11.

12.

Dalam tournament terdiri dari kelompo

A

pembaca, kelompok penantang I,
kelompok penantang Il dan seterusnya
sejumlah kelompok yang ada
Kelompok pembaca bertugas:

» Mengambil kartu bernomor dan
mencari pertanyaan pada lembar
permainan

» Membaca pertanyaan keras-keras

» Memberi jawaban soal

Kelompok penantang pertama bertugas:

[92)

Menyetujui jawaban pembaca atau

memberi jawaban yang berbeda dari

jawaban sebelumnya

Kelompok penantang kedua bertugas:

» Menyetujui jawaban pembaca atau
memberi jawaban yang berbeda

» Membacakan kunci jawaban yang
diberikan oleh guru

» Kegiatan ini dilakukan secara

bergiliran

Tahap Penghargag
(Team

Recognization)

il 3.

Guru memberikan skor nilai kepada
kelompok yang dapat menjawab

pertanyaan dengan benar

Kegiatan Penutup

Siswa bersama guru menyimpulkan
materi pelajaran
Guru memberikan penguatan terhadap

materi yang telah dipelajari

30 menit
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3. Guru melakukan evaluasi tentang materi
yang telah dipelajari melalui lembar tes
yang telah disiapkan

4. Guru memberi memberikan beberapa
pertanyaan tentang kegiatan belajar yang
telah siswa ikuti

5. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa penutup

. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

1. Buku Guru Tema 2 Selalu Berhemat Energi Buku Tdmagrpadu
Kurikulum 2013

2. Buku Siswa Tema 2 Selalu Berhemat Energi Buku TémBerpadu
Kurikulum 2013

Media Pembelajaran
1. Kartu Huruf
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

. Penilaian Hasl| Belajar
1. Penilaian Sikap
Berilah tanda ) pada kolom di bawah sesuai dengan penilaiandafha

siswa

Percaya Diri Teliti/Tanggung Kreatif
Nama Jawab
Siswa|BT | MT | MB | SM |BT | MT [ M|S|B|M|M| S
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Keterangan:
BT :Belum Terlihat
MT  : Mulai Terlihat
MB : Mulai Berkembang
SM . Sudah Berkembang
2. Penilaian Pengetahuan
Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Kriteria Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahuan Siswa mampu| Siswa Siswa Siswa tidak
menjelaskan | mampu mampu mampu

manfaat energ
angin dalam
kehidupan
sehari-hari
secara
sistematis,
tepat dan

benar

menjelaskan
manfaat
energi angin
dalam
kehidupan
sehari-hari
secara umum
tepat dan

benar

menjelaskan
manfaat
energi angin
dalam
kehidupan
sehari-hari
tetapi tidak
jelas dan

tidak benar

menjelaskan
manfaat energi
angin dalam
kehidupan

sehari-hari
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) SIKLUSII

Nama K elompok :Angrek
Anggota Kelompok - 1.

2.

3.

4.

5.

Bahan Bacaan
Angin Sebagai Sumber Energi

Angin termasuk ke dalam sumber energi yang dapatiolarui, artinya angin
selalu tersedia dan tidak akan habis digunakaninfiegadi karena peran penting
dari energi panas matahari. Saat suatu wilayah hkesuhu udara yang sangat
panas dan di wilayah lain bersuhu dingin, maka aid@idaerah panas akan naik
dan diisi oleh udara dari wilayah bersuhu dingiexgerakan udara ini kemudian
disebut sebagai angin.

Angin termasuk ke dalam sumber energi yang dapsrighrui, artinya
selalu tersedia dan tidak akan habis digunakaninftiegadi karena peran penting
dari energi panas matahari. Saat suatu wilayah hkesuhu udara yang sangat
panas dan di wilayah lain bersuhu dingin, maka aidiadaerah panas akan naik
dan diisi oleh udara dari wilayah bersuhu dingiergerakan udara ini kemudian
disebut sebagai angin.

Angin memiliki banyak peranan dalam kehidupan. Ra&es hujan, angin
membuat awan-awan bergerak ke berbagai wilayaatati daratan, sehingga
banyak wilayah akan terhindar dari kekeringan. Angnembantu suhu udara di
musim panas menjadi lebih sejuk. Angin juga samgamyenangkan bagi anak-
anak. Angin membuat anak-anak dapat bermain layargErmain kincir, atau
bermain gelembung sabun yang beterbangan ke berdwadakarena tiupannya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, saat inhgnga dimanfaatkan sebagai
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sumber energi listrik. Kita patut bersyukur padé&dmu Yang Maha Esa yang telah
menciptakan matahari dan angin bagi kehidupan.



Kegiatan 1
Membuat Kincir Angin dari Kertas

Mari kita Kerjakan!

111

Siti memiliki kincir yang terbuat dari kertas. l&mang memainkannya.

Kincirnya berputar jika tertiup angin. Siti blamembuat kincir angin dari

ayahnya. Menurut

ayahnya, kincir angin yang sebenarnya bisa digunakdéuk menggerakkan alat

penumbuk padi atau gandum. Selain itu, juga bigandikan untuk menggerakkan

alat untuk memompa air. Maukah kamu memiliki kire@perti kepunyaan Siti?

Ayo kita membuat kincir sederhana dari bahan kextas plastik!

Ikuti langkah-langkah pembuatannya di bawabh ini!
Alat dan bahan:

Lidi atau sumpit kayu
Gunting

Lem

Kertas berbentuk perseqi

Jarum, pin, dan paku payung

Langkah-langkah pembuatan:

Ambil kertas lalu ikuti instruksi pada gambar
Setelah baling-baling kertas siap, tempelkanjiagisumpit

menggunakan jarum. Pastikan baling-baling bisauiarp
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Panduan Kesdlamatan Kerja dalam Kegiatan

Dengan berhati-hati, kamu dapat menjaga keselandaiasalam melakukan
percobaan. Berikut ini adalah petunjuk keselamdtana yang biasa kamu
lakukan,
yaitu:

1. Berhati-hatilah dalam penggunaan benda tajam.
2. Minta bantuan guru jika benda-benda yang diganamembahayakan
keselamatanmu.

Lakukan kegiatan sesuai instruksi guru.

Perhatikan setiap peringatan khusus yangpeatgesda setiap percobaan.

Laporkan hal sekecil apa pun yang membahayakardkeaparu.



113

Kegiatan 2
Pengamatan

Bawa kincir anginmu yang terbuat dari kertas ke kedas. Buatlah kincirmu
berputar dengan cara membawanya berlari atau difmpatilah proses kerja
kincir angin yang telah dibuat. Tulis hasil pengtananu pada tabel berikut:
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Kegiatan 3

Kesimpulan

Kamu dapat memasang kincir yang telah kamu budiathman sekolah.
Kapan kincirmu berputar? Sekarang, kamu sudah fkapan dan bagaimana
kincirmu berputar.

Tuliskan laporan dari hasil percobaan yang telahikkakukan!

Laporan Kegiatan Percobaan

Nama Percobaan:

Tujuan Percobaan:

Alat-alat yang Digunakan:

Langkah Kerja:

Hasil Percobaan:
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Kesimpulan:

-
-
[
=
-
=
[~
-«
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

SIKLUSI
Nama Sekolah :MIN 20 Aceh Besar
Kelas/ Semester VI
Tema : Selalu Berhemat Ener gi
Pembelajaran 111 (tiga)
Waktu : 2 X 45 menit
Siklus ]

A. Pengantar

Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk meragankegiatan
pembelajaran di kelas dengan penerapan modeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf. Jadi, aktivitas yangrlp

diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajara

B. Petunjuk Pengisian

Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan penerapadelTeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf dalam proses pembelajgang
dilakukan guru dalam kelas dengan memberikan térideada kolom yang
tersedia.

1. Tidak baik 3. Baik

2. Kurang baik 4. Sangat baik
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Lembar Pengamatan
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No

Langkah-langkah
TGT

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

1

2

3

4

Kegiatan

Pendahuluan

a. Guru memberi salam da

mengkondisikan kelas

Guru menanyakan kabar d
kemudian meminta sisw
membaca doa dan mengeg

kehadiran siswa

AN

an
a
ek

a. Apersepsi, gury

mengarahkan siswa unty
mengamati tumbuhan yar
ada di depan kelas, kemudi
mengajukan pertanyaa
tentang materi yang aka

dipelajari

. Guru menyampaikan tujua

pembelajaran

Ik
g

AN

11

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok

(Team)

. Guru membagi siswa K

dalam 4 kelompok secar

heterogen

0]
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Tahap Presentasi

Kelas

f. Guru dan siswa bertanya

d. Guru menjelaskan prosedur
model kooperatif tipeleams
Games Tournament (TGT)

e. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan manfaat
matahari bagi kehidupan

melalui pengamatan gambar

jawab  tentang manfaat
matahari dalam kehidupan

sehari-hari

A4

g. Guru membagikan LKPL
kepada kelompok
h. Guru memantau kegiatan
kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami
kesulitan memahami materi

yang sedang dipelajari

Tahap Permainan
(Game)

J.  Guru memberikan pertanyaan

I. Guru memberikan pertanyaan

berupa kartu soal
k. Guru memberikan skor nilai

kepada kelompok

Tahap
Pertandingan

(Tournament)

I. Guru mengajarkan teknik
pembagian kelompok
m.Guru  mengambil  kartu
bernomor yang mencari
pertanyaan pada lembar

permainan

n. Guru membaca pertanyaan
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. Guru memberi jawaban soa

keras-keras

. Guru menyetujui jawaba

. Guru membacakan kun

pembaca atau membeg

jawaban yang berbeda

jawaban yang dibacaka

secara berkelompok

Guru melakukan kegiatan

secara bergilirin

=)

Bri

g

18

Tahap Penghargas
(Team

Recognization)

ns.

Guru memberikan skor nila
kepada kelompok yang dap
menjawab pertanyaan deng

benar

=

at

an

Kegiatan Penutup

. Guru memberikan penguat

. Guru memberi memberikg

. Guru menutup pembelajar

a. Guru menyimpulkan me

pelajaran

terhadap materi yang tele
dipelajari
Guru melakukan evalua
tentang materi yang tels
dipelajari melalui lembar te

yang telah disiapkan

beberapa pertanyaan tentg
kegiatan belajar yang telg

siswa ikuti

dengan mengucapkan salg

dan doa penutup

\teri

1

ng
ih

j23)

n
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

SIKLUSII
Nama Sekolah :MIN 20 Aceh Besar
Kelas/ Semester VI
Tema : Selalu Berhemat Ener gi
Pembelajaran 111 (tiga)
Waktu : 2 X 45 menit
Siklus ]l

A. Pengantar

Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk meragankegiatan
pembelajaran di kelas dengan penerapan modeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf. Jadi, aktivitas yangrlp

diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembealajar

B. Petunjuk Pengisian

Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan penerapadelTeams Games
Tournament(TGT) dan media kartu huruf dalam proses pembelajgang
dilakukan siswa dalam kelas dengan memberikan t#dpaada kolom
yang tersedia.

1. Tidak baik 3. Baik

2. Kurang baik 4. Sangat baik
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Lembar Pengamatan
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No

Langkah-langkah
TGT

Aspek yang Dinilai

Kriteria

Penilaian

1

2| 3

Kegiatan

Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam d

mendengarkan arahan gu

sebelum pelajaran dimulai

an

Siswa membaca doa dan

mendengarkan arahan dari

guru yang mengece

kehadiran siswa

. Siswa mengamati tumbuhg

. Siswa mendengarka

yang ada di depan kela

kemudian mengajukan

pertanyaan tentang mate

yang akan dipelajari

penyampaian tujua
pembelajaran yan
disampaikan oleh guru

AN

S,

3y

Kegiatan Inti
Tahap Kelompok
(Team)

. Siswa membentuk bebera

kelompok secara heterogen
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Tahap Presentasi

Kelas

d. Siswa mendengarkjn

prosedur model koopera
tipe Teams Games
Tournament (TGT)

. Siswa memperhatikan

manfaat  matahari bag

kehidupan melalu

pengamatan gambar

. Siswa bertanya jawab tenta

manfaat matahari dala

kehidupan sehari-hari

. Siswa mengerjakan LKPI

bersama kelompok

. Siswa mematuhi aturan

kegiatan dalam kelompok

if

m

U

Tahap Permainan
(Game)

I. Siswa menjawab pertanya

yang diberikan oleh gur
yang digunakan untu

memperoleh ~ skor yan

nantiknya digunakan pada
saat pertandingan

(tournament)

AN

U
K
9

Tahap
Pertandingan

(Tournament)

j. Siswa mendengarkan pa

guru mengajarkan tekni

pembagian kelompok

. Siswa  menerima  kart
bernomor yang berisikan

tentang pertanyaan yang

diberikan oleh guru

. Siswa mendengarkan gu

u

ru
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pada membaca pertanyaan

m.Siswa menerima jawabg

soal

18

. Siswa memberikan jawabg

yang berbeda

. Siswa mendengarkan kunci

jawaban yang dibacakan ol

guru secara berkelompok

. Siswa melakukan kegiate

secara kelompok

N

D

h

in

Tahap Penghargas
(Team

Recognization)

ng.

Siswa menerima

penghargaan dari guru

Kegiatan Penutup

a. Siswa menyimpulkan ma
pelajaran

Siswa mendengarks

penguatan yang diberikan

oleh guru terhadap mate
yang telah dipelajari

Siswa mengerjakan evalua
tentang materi yang tels
dipelajari melalui lembar te
yang telah disiapkan

Siswa menjawab bebera
pertanyaan tentang kegiat
belajar yang telah dilakukan
Siswa berdoa bersama un

mengakhiri pembelajaran

ateri

B[

AS|

h

S

pa

uk
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Saran dan Komentar Pengamat

Mengetahui Aceh Besar,.............. 2018
Guru Kelas, Peneliti,
Fatimah. S.Pd Faslina Wati

NIP.196703311994032003 NIM. 140209026
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LEMBAR EVALUAS| SIKLUSII

Nama Siswa :

Keas AV

A.

B.

Indikator

Mengidentifikasi perubahan bentuk energi anginmatahidupan sehari-

hari dengan tepat.

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang

dianggap benar!

Sumber energy yang menggerak kincirangin adala
A. angin

B. listrik

C. air

D. baterai

Berikut yang termasuk energy gerak adalah ....
A. angin dan matahari

B. angin dan air mengalir

C. matahari dan makanan

D. batu bara dan angin

Energi alternatif yang ada di lingkungan selkita digunakan sebagai
sumber energi ....

A. listrik

B. panas

C. bunyi

D. cahaya
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Kincir air yang ada di daerah pedesaan yangnbé&trjangkau oleh listrik
menggunakan energi alternatif berupa ....

A. angin

B. air

C. panas bumi

D. nuklir

Contoh benda yang menggunakan energy angigaet@ergy aternatif
adalah ....

A. Kincir air

B. kincir angin

C. pesawat

D. PLTA

Perahu layar dapat bergerak di laut dengan miaaikan energi ....
A. air

B. panas
C. gerak

D. angin

Untuk membuat kapal layar bergerak, diperlukzengy alternative
berupa...

A.Air

B.Angin

C.Cahayamatahari

D.Suhu
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Energi alternatif memiliki beberapa keunggudémandingkan dengan
energi yang digunakan saat ini, yaitu ....

A. mahal

B. murah

C. sulit didapat

D. mencemari lingkungan

Negara yang dijuluki negeri kincir angin kar@mamiliki kincir raksasa
yang digunakan sebagai sumber tenaga listrik adalah

A. Indonesia

B. Amerika Serikat

C. Inggris

D. Belanda

Keuntungan energi alternatif adalah sebagakbigtecuali . . . .
A.tersedia sepanjang masa

B.menghemat biaya dan tenaga

C.terpeliharanya lingkungan

D.membutuhkan biaya yang mahal
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Gambar 1.

Peserta didik mendengark
Penyampaian tujuan pembelajar
yang disampaikan oleh guru

Gambar 2.

Guru memantau kegiatan kelomp
atan membimbing kelompok yar
mengalami  kesulitan memaha
materi yang sedang dipelajari

ok

g
mi

(1) (2)
Gambar 3. Gambar 4.
Peserta didik belajar dalam Guru meminta salah sa|
kelompok. perwakilan kelompok untu
membacakan mamfaat matahari

sebagai kehidupan di bumi.

(4)
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Gambar 5.

Peserta didik mendengarkan arahan Peserta didik mempresen tasikan

dari Guru

Gambar 6.

hasil kerja kelompok

(5)

(6)

Gambar 7.

Masing-masing peserta didik sedang Guru melihat peserta didik dalam
mengerjakan LKPD mengerjakan LKPD

Gambar 8.

(7) (8)
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1. MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUS1

Gambar 9.
Peserta didik menyusun kartu huruf dan menentukan huruf, suku kata, dan
kaliamat sesuai dengan teks bacaa

1. Media kartu Huruf

2. Menyusun kata

3. Matahari

2. MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUS I

Gambar 10.
Peserta didik menyusun kartu huruf dan menentukan huruf, suku kata, dan
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kaliamat sesuai dengan teks bacaa

1. Media kartu huruf

2. Menyusun kata

3. Kincir Angin
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